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i  ABSTRAK Nama     : Nadia Nim : 201325195 Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah Judul :Penerapan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick dengan Media Power point Pada Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV MIN 7 Pidie  Tebal skripsi :  Pembimbing I    : Dr. Muslim Razali, S.H. MA. Pembimbing II : Wati Oviana, M. Pd Kata kunci      : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Dengan media Power Point, Hasil Belajar Siswa   Peningkatan hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh suatu model dan media pembelajaran yang diterapkan pendidik dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi di sekolah, menunjukkan bahwa masih terdapat kekurangan pada kegiatan pembelajaran guru lebih senang menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan berdiskusi dan tidak menggunakan media dikarenakan metode tersebut lebih mudah digunakan, padahal hal tersebut bisa membuat siswa bosan dalam kegiatan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai. Dari permasalahan di atas peneliti ingin melakukan upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menerapkan suatu pembelajaran inovatif yang menggabungkan antara model dan media dalam  pembelajaran yaitu modelkooperatif tipe talking stick dengan Media power point.Modelkooperatif tipe talking stick merupakan model pembelajaran bermain tongkat.Sedangkan media Power point merupakan program aplikasi yang berfungsi untuk membuat bahan presentasi. Powerpoint mudahdigunakan dan menyediakan fasilitas untuk membuat presentasi menjadi menarik. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui aktivitas guru, (2) Untuk mengethui aktivitas siswa, (3) Untuk mengetahui hasil belajar siswa padatema peduli terhadap makhluk hidup di kelas IV MIN 7 Pidie. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan sebanyak dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV-A MIN 7 Pidie yang berjumlah 25 siswa. Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan: (1) Lembar observasi (2) soal post tes. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Aktivitas guru pada siklus I yaitu 70,76% dalam katagori baik, sedangkan pada siklus II yaitu89,23% dalam katagori baik sekali. Aktivitas siswa pada siklus I yaitu 72,30% dalam katagori baik, pada siklus IImenjadi 90,76%  dengan katagori baik sekali. Sedangkan untuk hasil belajar siswa, pada siklus I memperoleh nilai 68,18% pada siklus II meningkat menjadi 90,64%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran tipe Talking Stick dengan media power point pada  pada tema 3 di kelas IV MIN 7 Pidiedapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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1  BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Masalah Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,bangsa dan negara.1Pendidikan pada dasarnya memberikan pengalaman belajar untuk dapat mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki siswa. Kualitas pendidikan dapat ditingkatkan dengan memperbaiki sistem pembelajaran yang dilakukan. Sistem pembelajaran dapat ditingkatkan dengan memperbaiki kualitas  pembelajaran. Kualitas pembelajaran dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain guru, siswa, kurikulum,media belajar,model pembelajaran serta sarana dan prasarana.  Pembelajaran adalah proses, cara atau pembuatan yang menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.2Tujuan pembelajaran yang diajarkan oleh guru disekolah adalah untuk mencapai tujuan pendidikan yang berupa perkembangan siswa secara optimal.  ____________ 1Trianto. , model pembelajaran terpadu, ( Jakarta: PT Bumi Askara, 2010 ), h.51   2Khadijah, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Citapustaka Media, 2013), h. 4  
2  Belajar merupakan suatu proses yang berlangsung secara kontinu. Dan proses itu akan diperoleh sesuatu yang disebut hasil belajar.3 Secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku akibat adanya interaksi individu dengan lingkungannya. Dalam arti luas mencakup pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan sebagainya.4 belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku indivudu mencakup pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan sebagainya. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah motivasi, media belajar serta model pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus mempunyai kemampuan memilih model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang tepat akan menunjang hasil belajar, dan sebaliknya model pembelajaran yang tidak tepat akan mengakibatkan siswa jenuh dan hasil belajar kurang optimal.  Model pembelajaran dipandang paling punya peran strategis dalam upaya mendongkrak keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah. Karena ia bergerak dengan melihat kondisi kebutuhan siswa, sehingga guru diharapkan mampu menyampaikan materi pelajaran dengan tepat tanpa mengakibatkan siswa mengalami kegagalan dalam belajar.5 Berbagai model pembelajaran yang telah dikembangkan secara intensif melalui berbagai penelitian, tujuannya untuk meningkatkan keberhasilan belajar siswa. ____________ 3 Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 65.  4 Rosman hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Teras, 2010), h. 31.  5 Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jokjakarta, Ar-razz,2006),h.20 
3  Model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang mendekatkan dengan bidang study yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas merupakan model pembelajaran dengan guru dapat membantu siswa untuk mendapatkan atau memperoleh keterampilan, cara berfikir, dan mengekpresikan ide diri sendiri.6Penggunan model dan media pembejaran yang tepat juga diperlukan dalam pembelajran IPA, sehingga siswa tidak cenderung menghafal saja, akan tetapi siswa berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu siswa juga mampu mengkontruksi pengalaman belajarnya.  Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dari pengajar atau instruktur kepada peserta didik.7 Media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memudahkan informasi. Media yang digunakan guru bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran yang diajarkan agar tercapainya tujuan yang dinginkan, yakni untuk meningkatkan aktivitas  dan ketuntasan belajar siswa. Selama proses belajar mengajar guru dapat menggunakan beberapa media antara lain: media gambar, audio visual,animasi, komik, dan masih banyak media lainya yang biasa digunakan dalam pemebelajaran. Salah  satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran tematik adalah media power point. ____________ 6 Trianto, model pembelajaran terpadu, (Jakarta: bumi aksara, 2013). h.39  7 Hamzah, Model pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 65   
4  Power Point adalah suatu software yang akan membantu dalam menyusun sebuah presentasi yang efektif, professional, dan juga mudah. Media powerpoint  bisa  membantu  sebuah gagasan  menjadi lebih menarik  dan jelas tujuannya jika dipresentasikan karena media powerpoint akan membantu dalam pembuatan slide, outline presentasi, presentasi  elektronika, menampilkan slide  yang  dinamis, termasuk clipart yang menarik, yang semuanya itu mudah ditampilkan di layar monitor komputer. Model dan media pembelajaran sangat membantu guru dalam penyampaian materi pembelajaran. Oleh karena itu adanya model dan media pembelajaran dalam pelajaran dapat mempermudahkan guru dalam mengaplikasikan objek kajian  khususnya materi yang bersifat abstrak.guru menggunakan berbagai macam-macam model, median dan sumber belajar yang bisa membuat siswa lebih berfikir, bekerja  dan ilmiah sebagai aspek kecakapan hidup, lebih mudah untuk dipahami dalam proses belajar yang diberikan oleh guru secara berlangsung.8 Salah satunyamodel kooperatif tipeTalking Stickadalahmodel pembelajaran bermain tongkat yaitu pembelajaran yang dirancang untuk mengukur tingkat penguasaan materi pelajaran oleh siswa dengan menggunakan media tongkat. Dalam pembelajaran ini, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan anggota 4 atau 5 yang heterogen, kemudian siswa saling berdiskusi dengan kelompoknya dalam mempelajari pembelajaran. Langkah selanjutnya, siswa menutup bahan pelajaran dan merupakan kegiatan talking stick yang ____________ 8 Ramli Maha, Perancang Pembelajaran Sistem PAI, (Banda Aceh : IAIN Ar-Raniry, 2007), h. 15 
5  dimulai dengan pemberian tongkat oleh guru kepada siswa . Siswa yang yang memegangtongkat wajib menjawab setiap pertanyaan yang diajukan guru. Siswa yang berhasil menjwab pertanyaan guru memberikan tongkat kepada siswa lainnya untuk menjawab pertanyaan lain dari guru. Kegiatan tersebut diulang secara terus-menerus sampai sebagian siswa mendapat giliran untuk menjawab  pertanyaan dari gurunya. Pembelajaran kooperatif tipe talking stick sangat cocok diterapkan bagi siswa.9 Berdasarkan hasil observasi dikelas  di MIN 7 Pidie guru mengajar dengan menerapkan model pada pelajaran IPA di kelas IV-a meggunakan model talking stick. Siswa kurang mengerti atau belum terlalu paham dengan model yang telah di jelaskan guru hampir semua siswa kurang mengerti atas materi yang disampaikan oleh guru. Guru telah berusahan untuk membuat siswa mengerti dengan materi yang sampikan oleh guru akan tetapi siswa tidak mempedulikan pada saat guru menjelaskan. Siswa lebih banyak bermain dengan kawan sebangkunya, menggangu teman lain, tidak mau mencantat dan terlalu sibuk sendiri. Hal tersebut mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. Seharusnya guru menggunakan media gerak dalam menyampaikan materi pelajaran yang bisa mengaktifkan semua siswa dalam mengikuti pelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan di kelas IV-a bahwa hasil belajar siswa dibawah kriteria  ketuntasan minimum (KKM) yaitu 70. Oleh karena itu  peneliti ingin menerapkan model talking stickdengan media pelajaran power point di kelas IV-a MIN 7 Pidie untuk pembelajaran IPA pada tema peduli terhadap makhluk hidup. ____________ 9Isjoni, dan Roswaty, kooperatif learning efektifits pembelajaran kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2010). hal. 101 
6  Berdasarkan paparan diatas, permasalah yang muncul adalah bagaimana “Penerapan Model kooperatif tipe Talking Stick Dengan Media Power point Pada Tema peduli terhadap makhluk hidup untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV MIN 7 pidie”.  B. Rumusan Masalah Berdasarkan permasalahan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana aktifitas guru mengajar pada pembelajaran tema peduli terhadap makhluk hidup  dengan menggunakan model kooperatif tipe talking stick dengan media power point di kelas IVa MIN 7 Pidie 2. Bagaimana aktifitas siswa pada tema peduli terhadap makhluk hidup dengan menggunakan model kooperatif tipe talking stick dengan media power pointdi kelas lVa MIN 7 pidie ? 3. Bagaimanakah hasil belajar siswa melalui  model kooperatif tipe talking stick dengan media power point pada tema peduli terhadap makhluk hidup kelas lV-a MIN 7 pidie? C. Tujuan Penelitian Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untu 1. Untuk mengtahui aktivitas guru dengan menggunakan model kooperatif tipe talking stick dengan media power point tema peduli terhadap makhluk hidup di kelas lV-a MIN 7 pidie. 
7  2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe talking stick dengan media power point pada tema peduli terhadap makluk hidup di kelas IVa MIN 7 pidie. 3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe talking stick dengan media power point pada tema peduli terhadap makhluk hidup kelas lV-a MIN 7 pidie? D. Manfaat Penelitian  Adapun manfaat yang dapat diperoleh dengan adanya penelitian ini secara umum adalah sebagai berikut:   Penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan berpikiruntuk guru dalam menentukan model pembelajaran, serta dapat  menambah wawasan, pola pikir, sikap dan pengalaman langsung dalam pembelajaran agar menjadi guru yang profesional untuk penulis. Sedangkan manfaat secara khusus adalah:  1. Bagi Siswa Siswa dapat berperan aktif dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran sehingga dapat mengekspresikan ide mereka. Dapat meningkatkan hasil belajar sehingga lebih baik dari sebelumnya. 2. Bagi Guru Guru dapat menerapkan berbagai variasi model-model pembelajaran yang lebih efektif dalam pemblajaran. Memudahkan guru dalam penyampaian materi. Guru memperoleh pengetahuan tentang strategi dan inovasi pembelajaran dalam rangka meningkatkan nilai ketuntasan siswa, dan guru 
8  juga dapat merefleksi tentang apa yang telah dilakukan selama ini sehingga mendapat masukan untuk melakukan perbaikan-perbaikan  dalam pembelelajaran. 3. Bagi sekolah Bagi sekolah dapat memberikan masukan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan meningkatkan kualitas sekolah melalui perbaikan proses pembelajaran dan memberikan masukan tentang penggunaan model-model yang lebih efektif dalam pembelajaran  4. Bagi penulis Dapat menambah wawasan,pola pikir, sikap, agar menjadi guru yang profesional. Memberikan pengalaman dalam proses pencarian permasalahan untuk dicarikan pemecahanya. Dan memberikan dorongan dan semangat bagi peneliti  lain untuk menemukan sesuatu yang bermakna bagi dunia pendidikan.  E. Definisi Operasional Untuk menghindari kesalahan pahaman dan kekeliruan serta memudahkan pembaca dalam memahami istilah-istilah yang terkadungdalam judul skripsi, akan terlebih dahulu menjelaskan  istilah-istilah, yaitu     
9  1. Penerapan  Dalam Kamus Bahasa Indonesia, penerapan adalah pemasangan, pengenalan atau perihal mempraktekkan sesuatu hal dengan aturannya.10Penerapan yang dimaksud adalah langkah-langkah dalam melaksanakan suatu proses pembelajaran yang akan dilaksanakan pada saat proses pembelajara 2. Model Kooperatif Tipe Talking Stick Model kooperatiftipe talking stick merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan sebuah tongkat sebagai alat penunjuk giliran. Siswa yang memegang tongkat akan diberi pertanyaan dan harus menjawabnya. Kemudian secara estafet tongkat tersebut berpindah ke tangga siswa lainnya secara bergiliran. Demikian seterusnya sampai semua siswa mendapat tongkat dan pertanyaan.11 Yang dimaksud dalam penjelasan diatas yaitu peneliti ingin menerapkan model talking stick ini untuk, supaya siswa berperan aktif dalam pembelajaran dengan mengguanakan tongkat berjalan, kemudian di saat bermainkan tongkat di dalam pembelajaran tersebut guru mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi yang telah di pelajari siswa kemudian dianjurkan untuk bisa memjawab  pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan secepatnya   ____________ 10 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), hal. 1258.  11Siti Ma’rifah,Efektifitaspenerapan model kooperatif  tipetalking stick.(Yogyakarta: 2013). h.30 
10  3. Media power point Menurut siddiq power point merupakan  program aplikasi yang berfungsi untuk membuat bahan prestasi. Power point mudah digunakan dan menyediakan fasilitas untuk membuat prestasi menjadi menarik. Power point dapat digunakan untuk mengembangkan bahan pembelajaran sebagai alternatif sumber belajar yang bermanfaat oleh siswa.12Yang dimaksud dari penjelsan diatas yaitu, peneliti ingin membuat peneltian tindakan kelas yaitu dengan memnggunakan  media pewor point sebagai alat bantu siswa dalam belajar yang bisa membuat siswa mudah memehami dan kreatif dalam  membuat gambar mewarnai, animasi, dan vidio. 4. Hasil Belajar Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.13 Sedangkan yang penulis maksud dengan hasil belajar disini adalah hasil dari pengukuran serta penilaian hasil usaha belajar siswa dalam satu semester untuk semua bidang studi kelompok pilihan program. 5. Tema 3 peduli terhadap makhluk hidup Pada buku tematik  guru dan siswa di tama 3 peduli terhadap makhluk hidup  yang terdiri dari tiga subtema yaitu: 1. Hewan dan Tumbuhan di Sekitar Rumahku, 2. Keberagaan Makhluk Hidup di Lingkungan Rumahku, 3. Ayo Cintai Lingkungan, dan lima kegiatan pembelajaran masing-masing tema terdapat ____________ 12Andi, panduan praktis media power point, (semarang: 2007). h.25  13 Dimyati, dkk, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 3 
11  kompetensi dasar dan indikator. Setiap kegiatan pembelajaran terdapat tujuan  pembelajaran kemudian kegiatan pembelajarannya dirancang untuk mengembangkan kompetensi sikap. Peneliti akan meneliti subtema 2 tentang keberagaman makhluk hidup di lingkungan rumahku pada pembelajaran 1.               
12  BAB II LANDASAN TEORI A. Model Pembelajaran Kooperatipe Tipe Talking Stick 1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif TipeTalking Stick Model pembelajaran Talking Stick berkembang dari penelitian belajar kooperatif oleh Slavin Pada tahun 1995 Yang di kutup oleh Huda. Model ini merupakan suatu cara yang efektif untuk melaksanakan pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa. Dalam model pembelajaranini siswa dituntut mandiri sehingga tidak bergantung pada siswa yang lainnya. Sehingga siswa harus mampu bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan siswa juga harus percaya diri dan yakin dalam menyelesaikan masalah.14 Model pembelajaran Talking Stik adalah suatu model pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat, kelompok yang memegang tongkat terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari materi pokoknya, selanjutnya kegiatan tersebut diulang terus-menerus sampai semua kelompok mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan dari guru. Para ahli mengemukakan bahwa talking stick merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan sebuah tongkat sebagai alat penunjuk giliran. Siswa yang mendapat tongkat akan diberi pertanyaan dan harus menjawabnya. Kemudian secara estafet tongkat tersebut berpindah ke tangan siswa lainnya secara bergiliran. Demikian seterusnya sampai seluruh siswa mendapat tongkat dan ____________ 14Miftahul Huda. Cooperatif Learning, Metode, Teknik, Strukturdan Model Penerapan. (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2011), Hal: 76 
13  pertanyaan.15 Model pembelajaran talking stick merupakan salah satu dari model pembelajaran kooperatif, guru memberikan siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain dengan cara mengoptimalisasikan partisipasi siswa. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran talking stick merupakan salah satu dari model pembelajaran kooperatif yang menggunakan sebuah tongkat sebagai alat penunjuk giliran dengan memberikan siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain sehingga mengoptimalisasikan partisipasi siswa.16 Menurut Sugihharto, model pembelajaran talking stick termasuk dalam pembelajaran kooperatif karena memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan pembelajaran kooperatif yaitu:  1. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi belajarnya,  2. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah,  3. Anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin yang berbeda,  4. Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu.17 ____________ 15Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 54.  16Suprijono, Agus. 2009. Cooperative Learning TeoridanAplikasi PAIKEM. (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2009), h: 55  17Suyatno, MenjelajahPembelajaranInovatif. (Sidoarjo: MasmediaBuanaPustaka, 2009), hal:34  
14    Model Talking Stick adalah proses pembelajaran dengan bantuan tongkat yang berfungsi sebagai alat untuk menentukan siswa yang akan menjawab pertanyaan. Pembelajaran dengan model Talking Stick bertujuan untuk mendorong siswa agar berani mengemukakan pendapat. Model pembelajaran Talking Stick dalam proses belajar mengajar di kelas berorientasi pada terciptanya kondisi belajar melalui permainan tongkat yang diberikan dari satu siswa kepada siswa yang lainnya. Tongkat digulirkan dengan diiringi musik, pada saat musik berhenti maka siswa yang sedang memegang tongkat itulah yang memperoleh kesempatan untuk menjawab pertanyaan tersebut. model pembelajaran Talking Stick dilakukan hingga sebagian besar siswa berkesempatan mendapat giliran menjawab pertanyaan yang diajukan guru.   Penggunaan model ini menuntut siswa untuk berpartisipasi aktif selama pembelajaran, siswa harus selalu siap menjawab pertanyaan dari guru ketika stick yang digulirkan jatuh kepadanya. Model Talking Stick sebaiknya menggunakan iringan musik ketika stick bergulir dari satu siswa ke siswa lainnya, supaya ketika menjawab soal siswa menjadi lebih semangat, termotivasi serta proses belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan.18  Menurut Huda Talking Stick (Tongkat Berbicara) adalah model yang pada mulanya digunakan oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak semua orang berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum (pertemuan antar suku).19Sebagaimana namanya, talking stick merupakan model pembelajaran ____________ 18Istarani, 58 model pembelajaran inovatif, (Medan : Media Persada, 2012). hal . 54  19Miftahul Huda. Cooperatif Learning, Metode, Teknik, Strukturdan Model Penerapan...,h: 78 
15  kelompok dengan bantuan tongkat. Kelompok yang memegang tongkat terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah mereka mempelajari materi pokoknya. Kegiatan ini diulang terus-menerus sampai semua kelompok mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan guru.  Menurut Ramadhan Talking Stick merupakan salah satu model yang pembelajaran cooperative. Model pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari materi pokoknya. Selain melatih berbicara, pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat siswa lebih aktif.20  Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat simpulkan bahwa model pembelajaran talking stick adalah model pembelajaran kooperatif yang dilaksanakan dengan bantuan tongkat dan  dapat menciptakan suasana menyenangkan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Siswa akan lebih aktif karena memiliki hak untuk mengungkapan pendapat atau menjawab pertanyaan dari guru. 2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif TipeTalking Stick Setiap model pembelajaran memiliki prosedur pelaksanaan sesuaikarakteristik dari model pembelajaran itu sendiri. Begitu juga denganmodel pembelajaran. ____________ 20 Norhasanah, Pengertian Pembelajaran Kooperatif . (Medan: Media Persada,2011), h.:109 
16  Langkah-langkah model pembelajaran talking stick menurut Istarani sebagai berikut: 1. Guru menyiapkan sebuah tongkat. 2. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4 - 6 siswa perkelompok.  3. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca dan mempelajari materi. 4. Setelah selesai membaca materi/buku pelajaran dan mempelajarinya, peserta didik menutup bukunya.  5. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada peserta didik, setelah itu guru memberikan pertanyaan dan peserta didik memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai sebagian besar peserta didik mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru.  6. Guru memberikan kesimpulan. 7. Evaluasi. 8. Penutup.21 Huda  menyebutkan langkah-langkah model pembelajaran Talking Stick sebagai berikut:  1. Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya kurang lebih 20 cm.  ____________ 21 Istarani, 58 model pembelajaran inovatif..., h :61. 
17  2. Guru menyiapkan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian memberikan kesempatan kelompok untuk membaca dan mempelajari materi. 3. Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat dalam wacana. 4. Setelah siswa selesai mempelajari isinya, guru mempersilakan siswa menutup isi bacaan. 5. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu 6. siswa, setelah itu guru memberikan pertanyaan untuk siswa yang 7. memegang tongkat. Demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian untuk menjawab pertanyaan. 8. Guru memberikan kesimpulan. 9. Guru melakukan evaluasi/penilaian.22 10. Guru menutup pembelajaran Langkah-langkah model pembelajaran talking stick menurut Agus adalah sebagai berikut ini: 1. Guru menyiapkansebuahtongkatpendekataubonekakecil yang lembut. 2. Guru menyampaikanmateripokok yang akandipelajari, kemudian memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membuat dan mempelajari materi. 3. Setelah selesai membaca dan mempelajari materi dari bahan ajaran atau buku  pelajaran, peserta didik menutup bukunya. ____________ 22Miftahul Huda. Cooperatif Learning, Metode, Teknik, Strukturdan Model Penerapan..,h:85   
18  4. Guru mengambil tongkat atau boneka dan memberikan kepada salah seorang peserta didik kemudian, guru memberikan pertanyaan dan peserta didik yang memegang tongkat tersebut dimintak untuk menjawab pertanyaan.  5. Peserta didik yang telah menjawab pertanyaan  memberikan tongkat atau melempar boneka  kepada temannya, dilnjutkan dengan pertanyaan lain oleh guru yang harus dijawab oleh peserta didik yang memegang tongkat atau boneka. 6. Tongkat disampaikan secara estafet pada peserta didik yang lain atau boneka yang dilempar pada peserta didik yang lain, disertai dengan kegiatan tanya jawab. 7. Guru membimbing peserta didik membuat kesimpulan 8. Gurumelakukan evaluasi pada akhir pembelajaran.23 9. Penutup  Model Pembelajaran Kooperatif Talking stick dengan langkah pembelajaranya adalah guru menyiapkan tongkat, sajian materi pokok, siswa membaca materi lengkap pada wacana, guru mengambil tongkat dan memberikan tongkat kepada siswa dan siswa yang kebagian tongkat menjawab pertanyaan dari guru, tongkat diberikan kepada siswa lain dan guru memberikan pertanyaan lagi dan seterusnya, guru membimbing kesimpulan , refleksi dan evaluasi.   ____________ 23 Agus Suprijono, Model Pembelajaran Talking Stick,.., h:100. 
19  3. Kelebihan  dan Kekurangan Model Pembelajaran Talking stick Model pembelajaran pasti memiliki tujuan yang akan dicapai, maka dari itu pada pelaksanaan model pembelajaran terdapat usaha-usaha serta strategi untuk mencapai tujuan tersebut. Terkait dengan pelaksanaan model pembelajaran, pasti memiliki kelebihan-kelebihan dari model pembelajaran tersebut, begitu juga pada model talking stick. Kelebihan- kelebihan tersebut tidak jarang dibarengi dengan adanya kelemahan- kelemahan yang muncul ketika diterapkan pada pembelajaran.  Berikut ini adalah kelebihan maupun kekurangan dari model Talking Stick  yaitu: a. Kelebihan  Model Talking Stick 1. Siswa lebih dapat memahami materi karena diawali dari penjealasan seorang guru. 2. Siswa lebih dapat menguasai materi ajar karena ia diberikan kesempatan untuk mempelajarinya kembali melalui buku paket yang tersedia.  3. Daya ingat siswa lebih baik sebagianya ditanyak kembali tentang materi yang diterangkan  dan dipelajarinya. 4. Siswa  tidak jenuh karena ada tongkat sebagai pengikat daya tarik siswa mengikuti pelajaran hal tersebut. 5. Pelajaran akan tuntas sebab pada bagian akhir akan diberikan kesimpulan oleh guru. 
20    Pada penerapan model ini digunakan tongkat sebagai alat yang berfungsi untuk memilih siswa yang akan menjawab pertanyaan. Pada metode pembelajaran Kooperatif TalkingStick ini juga digunakan musik sebagai pengiring pada saat tongkat dijalankan. Siswa yang memegang tongkat pada saat musik berhenti harus mengambil dan menjawab pertanyaan yang ada di dalam tongkat. Adapun kelebihan dari metode Talking Stick ini antara lain yaitu menguji kesiapan siswa, melatih kesiapan murid membaca dan memahami dengan cepat, dan agar murid lebih giat belajar. b. Kekurangan Model Talking Stick 1. Kurangterciptanyainteraksiantarasiswadalam proses belajarmengajar. 2. Kurangnyamenciptakandayanalarsiswasebabialebihbersifatmemahamiapa yang ada di dalambuku. 3. Kemampuanmenganalisispermasalahankurangsebabsiswahanyamempelajaridariapa-apa yang ada di dalambukusaja.24 Pada penerapan model pembeljaran ini akan membuat siswa gelisah, gundah dan juga membuat siswa senam jantung. Pada saat melakukan pembelajaran KooperatifTalking Stick biasanya siswa akan mengalami senam jantung yaitu, “membuat siswa tegang dan ketakutan dengan pertanyaan yang akan muncul atau dihadapi yang diberikan oleh guru hal ini akan membuat siswa tidak fokus lagi dalm menjawab soal. Kurangnya menciptakan daya nalar siswa sebab ia lebih bersifat memahami apa yang ada di dalam buku karenadalam ____________ 24Miftahul Huda. Cooperatif Learning, Metode, Teknik, Strukturdan Model Penerapan....,h: 89 
21  penerapan model ini siswa akan menghapal semua materi yang telah di berikan oleh guru supaya bisa menjawab pertanyaan pada saat penerapan pembelajaran berlangsung. B. Media Pembelajaran Power Point 1. Pengertian Media Pembelajaran Setiap sekolah memiliki fasilitas berbeda. Ketersedian media yang dapat menunjang proses belajar mengajar antara sekolah yang satu dengan sekolah lain berbeda. Keterbatasan akan media tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sulitnya memperoleh media yang sesuai dengan materi yang sedang diajarkan kepada siswa, keterbatasan dana, cepat rusak, kurang dukungan dari pimpinan dan lain sebagainya Menurut Rossi dan breidle yang dikutip oleh Wina Sanjaya, media adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan  seperti radio, televisi, buku, koran, majalah dan sebagainya.25 Sedangkan menurut Hamzah  media adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dari pengajar atau instruktur kepada peserta didik.26 Media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memudahkan informasi.27 Media adalah segala sesuatu dapat ____________ 25Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), h:161.  26Hamzah B.Uno, Model Pembelajaran Menciptakan proses belajar mengajar yang kreatif dan efektif, (Jakarta: Bumi Aksara,2010), h:65  27Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers,2011), h:16 
22  digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke pengirim pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat, serta memudahkan proses belajar mengajar agar tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. 2. Tujuan Penggunaan Media Pembelajaran Media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar. Dengan media guru dapat menyampaikan pesan-pesan bahan pelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik. Media dapat berperan sebagai sumber belajar yang mengolah nilai untuk digunakan kepada peserta didik. Tujuan media pembelajaran pada proses belajar siswa antara lain: a. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran lebih baik. b. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga. c. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain. d. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.28 3.  Media Pembelajaran Power Point ____________ 28Harjonto, Perencanaan Pembelajaran,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.:243-244.  
23  Menurut para ahli Power Point adalah suatu software yang akan membantu dalam menyusun sebuah presentasi yang efektif, professional, dan juga mudah. Media power point  bisa  membantu  sebuah gagasan  menjadi lebih menarik  dan jelas tujuannya jika dipresentasikan karena media powerpoint akan membantu dalam pembuatan slide, outline presentasi, presentasi  elektronika, menampilkan slide  yang  dinamis, termasuk clipart yang menarik, yang semuanya itu mudah ditampilkan di layar monitor komputer. Power Point adalah alat bantu presentasi, biasanya digunakan untuk menjelaskan suatu hal yang dirangkum dan dikemas dalam slide Power Point. Sehingga pembaca dapat lebih mudah memahami penjelasan kita melalui visualisasi yang terangkum di dalam slide.29 Power point merupakan program aplikasi yang berfungsi untuk membuat bahan presentasi. Power point mudah digunakan dan menyediakan fasilitas untuk membuat presentasi menjadi menarik. Dalam hal ini, power point dapat digunakan untuk mengembangkan bahan pembelajaran sebagai alternatif sumber belajar yang dimanfaatkan oleh siswa. Power Point disini dapat diartikan sebagai perangkat lunak yang paling tersohor yang biasa dimanfaatkan untuk presentasi. Pemanfaatan power point atau perangkat lunak lainnya dalam presentasi menjadi sangat mudah, dinamis, dan sangat menarik. Antara pengertian media pembelajaran dan pengertian Power Point, dapat dipahami bahwa pembelajaran dengan program power point adalah ____________ 29Miftahul Huda. Cooperatif Learning, Metode, Teknik, Strukturdan Model Penerapan..., h:43 
24  suatu media komputer dengan perangkat lunak Power Point yang digunakan oleh guru untuk menyalurkan pesan atau menyampaikan materi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa melalui indera pendengaran, pengamatan, atau penglihatan dan interaksi antara guru dan murid dalam proses belajar mengajar. Adapun manfaat yang dimiliki oleh power point diantaranya : 1. Penyajiannya menarik karena ada permainan warna, huruf dan animasi. 2. Pesan informasi secara visual mudah dipahami peserta didik. 3. Dapat disimpan dalam bentuk CD / Disket / Flashdisk, sehingga praktis untuk di bawa ke mana-mana.30  Berdasarkan  paparan  defenisi  dan  manfaat  powerpoint,  maka  dapat dipahami bahwa media power point sangat membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Dengan media ini, siswa akan lebih tertarik untuk belajar dan mengikuti pembelajaran. Peneliti menggunakan media powerpoint dalam penelitian ini untuk menarik minat siswa dan menyampaikan materi kepada siswa agar lebih mudah dipahami siswa. C. Penerapan Langkah-Langkah Kooperatif Tipe Talking Stick dengan Media Power Point dalam Pembelajaran Langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah langkah-langkah model pembelajaran talking stick dengan media powerpoint berikut ini: ____________ 30Ridwan Abdullah Sani. InovasiPembelajaran.(Jakarta: PT BumiAksara, 2013). Hal:46  
25  1. Kegiatan pembelajaran a. Guru melakukan prapembelajaran. b. Guru melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. c. Guru menjelaskan materi pokok dengan menggunakan media. d. Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok dan siswa mengerjakan tugas kelompok. e. Guru dan siswa membahas hasil diskusi. f. Guru menyiapkan tongkat dan bersama siswa memulai kegiatan menggunakan model talking stick. g. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang memegang tongkat. h. Siswa yang memegang tongkat menjawab pertanyaan. i. Guru dan siswa memberi kesimpulan dan evaluasi. Guru menutup pelajaran. D.  Hasil Belajar Siswa 1. Pengertian Hasil Belajar  Pembelajaran agar dapat diterapkan atau dilaksanakan sehingga mencapai hasil yang kreatif dan efesien perlu dilakukan berbagai pertimbangan secara matang dengan menggunakan landasan-landasan psikologi dan landasan teori yang berhubungan dengan proses belajar. Belajar adalah proses perubahan tingkah laku akaibat interaksi individu dengan lingkungan. Jadi, perubahan prilaku adalah hasil belajar. Artinya, seseoarang dikatakan telah belajar jika ia dapat melakukan sesuatu yang tidak dapat dilakukan sebelumnya. Perilaku itu meliputi aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan ketrampilan 
26  (psikomotor). Hasil belajar pada aspek pengetahuan adalah dari tidak tahu menjadi tahu, pada aspek sikap dari tidak mau menjadi mau, dan aspek ketrampilan dari tidak mampu menjadi mampu.  Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Individu yang belajar akan memperoleh hasil dari apa yang telah dipelajari selama proses pembelajaran optimal cenderunga menunjukkan hasil belajar dengan ciri-ciri sebgai berikut: a. Kepuasan dan kebangaan yang dapat menumbuhkan motivasi pada siswa b. Menambahkan keyakinan akan kemampuan dirinya c. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya seperti akan tahan lama pada ingatanya, membentuk prilaku, bermamfaat untuk memperoleh aspek yang lainya. d. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan dirinya terutama dalam menilai hasil belajar yang dicapainya maupun menilai prosesdan usaha belajarnya.31  Faktor-faktor di atas dalam banyak hal sering saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain. Seorang siswa yang bersikap Conserving terhdap ilmu pengetahuan atau bermotif ekstrinik (faktor eksternal) umpanya, biasanya cenderung mengambil pendekatan belajar yang sederhana dan tidak mendalam. Sebaiknya, seorang siswa yang berinteligensi tinggi (faktor eksternal) dan dapat dorongan positif dari orangtuanya (faktor eksternal), mungkin akan memilih ____________ 31 Ruswandi,Psikologi pembelajaran,(Bandung: CV. Cifta Pesona Sejahtera, 2013),h: 51-52 
27  pendekatan belajar yang lebih mementingkan kualitas hasil belajar. Jadi, karena pengaruh faktor-faktor tersebut, micul siswa-siwa yang High-Achievesrs (berprestasi tinggi) dan seorang guru yang kompeten dan profesional diharapkan mampu mengantisipasi kemungkina-kemungkinan munculnya kelompok siswa yang menunjukkan gejala kegagalan dengan berusaha mengetahui dan mengatasi faktor yang menghambat proses belajar mereka. 2. Penggunaan  model kooperatif tipe talking stick Meningkan Hasil Belajar Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor internaal, faktor ekternal dan pemelihan model pembelajaran pada saat guru mengajara. Faktor internal atau faktor dari dalam diri manusia merupakan faktor yang melekat pada individu tersebut akan mempengaruhi setiap kegiatan yang dilakukan termasuk belajar. Faktor ekternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa . Model pembelajaran dipandang paling punya peran strategis dalam upaya mendongkrak hasil belajar mengajar di sekolah. Karena ia bergerak dengan melihat kondisi kebutuhan siswa, sehingga guru diharapkan mampu menyampaikan materi pelajaran dengan tepat tanpa mengakibatkan siswa mengalami kegagalan dalam belajar.32Model pembelajaran yang tepat akan menunjang hasil belajar, dan sebaliknya model pembelajaran yang tepat akan mengakibatkan siswa jenuh dan hasil belajar kurang optimal. Hal ini sangat berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar yang diperoleh oleh siswa. ____________ 32 Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jokjakarta, Ar-razz,2006),h.20  
28  Model Talking Stick  merupakan salah satu model yang menekankan pada keterlibatan siswa pada proses belajar mengajar dan untuk berani mengemukakan pendapat. Model ini dapat memberikan motivasi kepada siswa supaya belajar aktif dalam memahami dan menemukan konsep.33 Pada awalnyasiswa yang mau berpendapat adalah siswa yang pintar saja, tetapi dengan digunakannya model ini siswa dituntut menjadi siswa yang aktif dan bukan siswa yang diam di kelas yang hanya mengharapkan ilmu dari guru. Pada metode ini digunakan tongkat sebagai alat yang berfungsi untuk memilih siswa yang akan menjawab pertanyaan Model Kooperatif Talking Stick mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat. Model Kooperatif Talking Stick ini sangat tepat digunakan dalam pengembangan proses pembelajaran PAKEM yaitu pembelajaran aktif,  inovasi, kreatif, efektif dan menyenangkan.34. Salah satu model pembelajaran yang menyenangkan dan mengaktifkan siswa model pembelajaran Kooperatf Talking Stick dapat mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapatnya dalam  pembelajaran. Pembelajaran dengan menggunakan model ini akan  memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan kemampuan dan partisipasi mereka dalam pembelajaran  E. Tema Peduli Terhadap Lingkungan 1. Penjelasan Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidip Pada buku tematik integrasi guru  dan siswa di tama 3 peduli terhadap makhluk hidup  yang terdiri dari tiga subtema yaitu: 1. Hewan dan Tumbuhan di ____________ 33 Dewi Setyawati Nur Fadhillah, Hasil Belajar Biologi Melalui...,h.:4  34Agus Suprijono, Cooperative Learning...,h:110 
29  Sekitar Rumahku, 2. Keberagaan Makhluk Hidup di Lingkungan Rumahku, 3. Ayo Cintai Lingkungan, dan lima kegiatan pembelajaran masing-masing tema terdapat kompetensi dasar dan indikator. Setiap kegiatan pembelajaran terdapat tujuan  pembelajaran kemudian kegiatan pembelajarannya dirancang untuk mengembangkan kompetensi sikap. Peneliti akan meneliti subtema 2 tentang keberagaman makhluk hidup di lingkungan rumahku pada pembelajaran 1dengan menggunakan model tongkat berjalan. Dimana siswa akan membentuk lingkaran sesama teman-temannya mengenai kegiatan menjaga kebersihan disekitar lingkungan sekolah   semua siswa akan memainkan tongkat berjalan dengan diajukan beberapa   pertanyaan oleh gurunya. Adapun yang menjadi Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) adalah sebagai berikut: Kompetensi Dasar Indikator 3.8  Memahami pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di lingkungannya • Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di lingkungannya • Mengidentifikasi pentingnya peran hewan sebagai sumber daya alam dalam menjaga keseimbangan alam   4.8  Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama orang-orang di ingkungannya. • Menjelaskan pentingnya upaya pelestarian sumber daya alam di lingkungan •  Mengidentifikasi pentingnya upaya pelestarian sumber daya 
30  alam di lingkungan35   2. Materi Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkungan Rumahku a. Keberagamann Makhluk Hidup Keberagaman makhluk hidup dikenal juga dengan keanekaragaman hayati (Biodiversitas) yang dapat diartikan sebagai perbedaan yang terdapat pada makhluk hidup sesuai dengan spesies, jenis ataupun ekosistemnya. Keanekaragaman tersebut dapat terjadi dikarenakan oleh adanya perbedaan ciri-ciri dari masing-masing makhluk hidup tersebut seperti sifat, warna, ukuran, bentuk, habitat, dan sebagainya.36   Gambar 2.1 Keberagaman Makhluk Hidup37 ____________ 35Kemdikbud, Buku GuruTema 3: Peduli Terhadap Lingkungan,  (Jakarta: Kemdikbud, 2014), h. 60  36 Ras Eko Boeddy, IPA (Yogya: Graha Ilmu, 2011), h: 124  37 https://damaruta.Blogspot.co.id/2015/01/keberagaman-hayati.html?m=1  
31  Keberagaman diantara makhluk hidup tersebut bisa terjadi dikarenakan adanya proses adaptasi maupun evolusi. Adaptasi merupakan sebuah proses penyesuaian diri yang dilakukan oleh makhluk hidup terhadap lingkungan di mana ia tinggal agar mampu bertahan hidup. Contoh dari adaptasi adalah kelinci yang hidup di daerah gurun memiliki telinga yang besar sebagai hasil dari proses adaptasi untuk melindungi diri dari suhu yang panas. Sedangkan evolusi adalah sebuah proses perubahan pada suatu spesies yang berlangsung secara bertahap dan dalam jangka waktu yang lama hingga menghasilkan spesies baru yang berbeda dengan asalnya. Contoh dari evolusi adalah gajah. Gajah merupakan evolusi dari hewan purbakala bernama Mamoth.38  b. Pelestarian Makhluk Hidup Keberagaman makhluk hidup memberikan banyak manfaat bagi manusia dan makhluk hidup lainnya. Oleh sebab itu, pelestarian keberagaman makhluk hidup sangat perlu dilakukan, yaitu dengan cara membudidayakan tumbuhan dan hewan langka. Kamu pasti sudah tahu bahwa tumbuhan dapat berfotosistesis sehingga menghasilkan makanan sendiri.  Zat makanan dan oksigen hasil fotosintesis sangat diperlukan oleh hewan dan manusia untuk bertahan hidup. Hewan pemakan tumbuhan akan dimakan oleh hewan lainnya. Hewan yang memakan hewan pemakan tumbuhan akan memiliki energi untuk hidup. Dengan demikian, tumbuhan dan hewan termasuk sumber ____________ 38Widodo. DKK. 2004,  Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta :  PT Bumi Aksara ),h: 55  
32  daya hayati. Pada awalnya, manusia hanya memanfaatkan hewan dan tumbuhan sebagai bahan makanan. Namun, seiring dengan perkembangan zaman, tumbuhan dan hewan dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang, tidak hanya bidang makanan. Tumbuhan bisa dibuat pupuk dari dedaunan dan sisa lainnya. Selain itu, kotoran hewan bisa dijadikan sebagai pupuk kandang. Perpaduan antara pupuk hijau dengan pupuk kandang dapat bermanfaat bagi tanah, yaitu untuk mengembalikan tingkat kesuburan tanah. Dengan begitu, tanah akan sangat bagus untuk digunakan sebagai lahan pertanian, perkebunan, kehutanan dan perikanan sehingga kesejahteraan manusia akan meningkat. Selain bisa dijadikan sebagai pupuk, tumbuhan dan hewan juga bisa digunakan dalam berbagai bidang yaitu untuk memenuhi sandang, pangan, papan, kesehatan, rekreasi, olahraga dan sebagainya. Saat ini tatanan tumbuhan dan hewan sudah tidak seimbang karena ada beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut yaitu: 1. Tumbuhan dan hewan tidak dapat beradaptasi lagi karena adanya perubahan dan perusakan alam, baik secara alami ataupun karena perbuatan manusia. 2. Tumbuhan dan hewan sulit mendapatkan makanan. 3. Tingkat reproduksi rendah. 4. Tindakan manusia yang berlebihan dalam memanfaatkan tumbuhan dan hewan, seperti perburuan liar dan perambahan kawasan yang mempersempit ruang hidup. 
33  Beberapa nilai yang terkandung dari pembudidayaan tumbuhan dan hewan langka yang ada di alam, yaitu: 1. Nilai ilmiah, yaitu tumbuhan dan hewan yang terdapat di alam dapat dijadikan objek dan subjek penelitian ilmiah, seperti rekayasa genetika dan ilmu pengetahuan 2. Nilai ekonomi, alam yang dihuni oleh tumbuhan dan hewan merupakan bahan baku industri. Seperti industri minuman berasal dari teh dan kopi 3. Nilai mental dan spiritual , dengan adanya alam yang indah dapat menambah keimanan dan ketakwaan kita terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 4. Nilai budaya dan kebanggaan berbangsa, Indonesia kaya akan berbagai jenis tumbuhan dan hewan sehingga mengundang turis asing untuk menikmati keindahan yang khas. 5. Nilai keindahan dan keseimbangan, alam akan tampak indah dan seimbang. Jenis pelestarian keanekaragaman hayati ada dua. Pertama adalah pelestarian insitu atau pelestarian di habitat asli. Contohnya: cagar alam, suaka margasatwa, hutan lindung, taman nasional, dan taman laut. Kedua adalah pelestarian exsitu atau pelestarian di luar habitat asli. Contohnya: kebun koleksi, kebun plasma nutfah, kebun botani, taman safari, dan kebun binatang. Selain pelestarian insitu dan exsitu, kitapun dapat menjaga kelestarian dengan usaha-usaha sebagai berikut yaitu: 1. Tidak berburu hewan sembarangan 2. Melindungi hewan hewan langka 
34  3. Hewan langka dibudi dayakan 4. Mencari alternatif pemanfaatan hewan-hewan langka dengan menciptakan pengganti berbahan sintetis Beberapa jenis hewan Indonesia yang terancam punah yaitu : Orangutan, Komodo,  Anoa, Harimau sumatra,  Badak jawa, Kura-kura  berleher ular, Penyu  Hijau, Ikan Pari Hiu, Ikan  Gergaji  Bergigi Besar,  Burung Cenderawasih, Burung Jalak Bali,  Burung Caerulen paradise, Burung  Kakatua Jambul Kuning, Burung Maleo dan lain sebagainya.    
35    Gambar 2.2 Beberapa Jenis Hewan Langka39 Usaha yang dilakukan pemerintah untuk menjaga kelestarian hewan dan tumbuhan langka diantanya adalah : 1. Suaka marga satwa yaitu tempat melindungi hewan tertentu terutama hewan langka. 2. Cagar alam Sebagai tempat perlindungan dan pelestarian hewan, tumbuhan, tanah dan air 3. Hutan lindung Sebgai tempat melindungi air / daerah resapan air karena di hutan dengan tumbuhan yang menutupinya jika terjadi hujan maka air akan tertahan dan diserap tanah 4. Inseminasi buatan Inseminasi buatan adalah perkembangbiakakn pada hewan dengan  menyuntikkan sperma dari hewan jantan pada hewan betina ( biasa dilakukan pada hewan  mamalia) ____________ 39Kemdikbud, Buku SiswaTema 3: Peduli Terhadap Lingkungan,  (Jakarta: Kemdikbud, 2014), h. 67  
36  5. Kultur Jaringan adalah perkembangbiakan tumbuhan dengan cara  memperbanyak sel tumbuh ( jaringan ) menjadi tumbuhan baru.40    ____________ 40M.Thayeb,2004, Pengetahuan Alam terpadu untuk sd kelas IV, (Jakarta, Erlangga). hal. 8.  
37  BAB III METODE PENELITIAN A. Rancangan Penelitian Rancangan penelitian ini adalah sebuah ancang-ancang yang akan dilakukan dalam sebuah penelitian. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang merupakan suatu tindakan penelitian yang mengangkat masalah-masalah aktual yang dihadapi oleh guru itu dilapangan.41  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar mengajar sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan (treatment) yang sengaja dimunculkan. Tindakan tersebut dilakukan oleh guru, guru bersama-sama dengan peserta didik, atau oleh peserta didik di bawah bimbingan dan arahan guru dengan maksud untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran.42Tujuan utama dilakukannya penelitian ini ialah untuk memecahkan masalah nyata guru dalam kegiatan pengembangan profesinya.  1. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas Menurut E. Mulyasa, penelitian tindakan kelas mempunyai tujuan sebagai berikut: ____________ 41 Tukiran Taniredja, dk, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung :Alfabeta,2010) h. 15  42E.Mulyasa,  Praktik Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) h. 11 
38  a. Memperbaiki dan meningkatkan kondisi serta kualitas pembelajaran di kelas; b. Meningkatkan layana propesional dalam konteks pembelajaran di kelas, khususnya layanan kepada peserta didik; c. Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan tindakan dalam pembelajaran yang direncanakan di kelas: dan d. Untuk menggembangkan dan melakukan inovasi pembelajaran43 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah untuk memperbaiki berbagai persoalan nyata dalam peningkatan mutu pembelajaran di kelas yang dialami langsung dalam interaksi antara guru dengan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. 2. Mamfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Banyak mamfaat yang dapat di raih dengan dilakukanya penelitian tindakan kelas, maafata itu antara lain dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian Tndakan Kelas (PTK) Memberikan mamfaat sebagai inovasi pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi guru ketika melakukan proses belajara mengajar di dalam kelas. dengan demikian dapat menciftakan suasana baru yang dapat meningkatkan gairah belajar dan hasil belajar siswa menjadi meningkat.44 Mamfaat penelitian kelas yang dimaksuddalam penelitian ini adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan layanan guru dalam menangani ____________ 43 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciftakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2010), Hal. 155  44 Wina Sanjana, Penelitian..., hal. 35. 
39  persoalan pembelajaran. Dengan kata lain guru akan lebih bnyak mendapatkan pengalaman tentang ketrampilan praktik belajar. 3. Tahap-tahap Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Penelitian tindakan kelas meliputi beberapa tahapan yang pelaksanaanya terdiri dari beberapa siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan pelaksanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Tahapan-tahapan penelitian dalam setiap tindakan terjadi secara berulang-ulang hingga akhirnya menghasilkan suatu ketuntasan nilai yang telah ditetapkan menurut kriteria penilainya. Berikut ini adalah gamabaran tahapan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas  (PTK) menurut Suharsimi Arikunto.45 Siklus Penelitian           ____________ 45Suharsimi Arikunto. 1985. Prosedur Penelitian (suatu penelitian Praktis). Jakarta: Bina Aksara. Hal. 2  perencanaan SIKLUS I refleksi pelaksanaan pengamaatan perencanaan pelaksanaan refleksi SIKLUS II pengamatan ? 
40  Bagan 3.1 : Diagram Siklus Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas46  a. Tahap Perencanaan  Perencanaan adalah suatu rancangan yang disusun secara logis dan sistematis oleh guru untu perbaikan pembelajaran. Jenis perencanaan yang dapat disusun oleh peneliti yaitu perencanaan awal dan perencanaan lanjutan.  b. Tahap pelaksanaan Tindakan Tindakan adalah suatu gerak yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu, dan dalam penelitian tindakan kelas (PTK) tindakan tersebut berbentuk rangkaian siklus kegiatan. Pada tahap ini tindakan yang dilakukan guru adalah melaksanakan proses belajar mengajar sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Selain itu peneliti juga memberikan pree test pada awal pembelajaran dan post test pada akhir pembelajaran. Agar mengetahui kemampuan siswa sebelum dan sesudah diterapkan pembelajaran.  c. Observasi atau pengamatan Observasi dalam penelitian tindakan kelas adalah kegiatan pengumpulan data yang berupa proses perubahan kinerja proses belajar mengajar.47 Observasi ____________ 46 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciftakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2010), Hal. 59  47 Kumandar,Langkah-langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Propesi (Jakarta: Rajawali Pres, 2012), Hal. 73  
41  dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang proses pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan tindakan yang telah disusun. Melalui pengunpulan informasi, observer, dapat mencatat berbagai kelemahan dan kekuatan yang dilakukan guru dalam melaksanakan tindakan, sehingga dapat dijadikan masukan ketika guru melaksanakan refleksi untuk penyusunan rencana ulang memasuku putaran siklus berikutnya.48 Pada tahap pengamat ini yang dilakukan adalah mengamati prosedur pelaksanaan pembelajaran. Menyangkut di dalamnya pengamatan tentang kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa dalam mengikuti belajar mengajar dengan model.  d. Refleksi Menurut Kunandar, refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis seperti yang telah di catat dalam observasi49.Refleksi adalah suatu upaya untuk mengkaji apa yang telah terjadi terhadap keberhasilan atau kegagalan pencapaian tujuab pembelajaran. Peneliti mencatat semua masukan dan saran dari pengamat untur perbaikan pada siklus selanjutnya.      ____________ 48 Wina Sanjana, Penelitian..., Hal. 79  49 Kunandar, Langkah Mudah Penelitia....., Hal. 75  
42  B. Subjek penelitian Penelitian ini bertempat di Madrasah Ibtidaiyah (MI)  7 Pidie. Adapun proses belajar mengajar siswa di MIN 7 Pidie berlansung pada pagi hari sampai siang hari. Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas IV/a MIN 7 pidie. Jumlah subjek penelitian adalah sebanyak 25 siswa. Yang terdiri dari 10 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA pada tema Peduli Terhadap Lingkungan. C. Instrumen Penelitian  Instrumen penelitian merupakan suatu perangkat yang digunakan untuk mencari data dalam suatu penelitian. Instumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan soal tes. 1. Lembar observasi  Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa dalam melaksanakan tahapan pembelajaran dengan menggunakan model Talking Stick  dengan media power point pada Tema peduli terhadap makhluk hidup.  a) Lembar pengamatan aktivitas guru Lembar pengamatan aktivitas guru adalah instrumen penelitian yang digunakan untuk mengamati kegiatan yang dilaksanakan guru selama proses pembelajaran. Lembar pengamatan tersebut berfungsi untuk mengetahui peningkatan aktifitas guru selama proses pembelajaran. Yang menjadi pengamat adalah guru kelas yang mengajar di kelas yang diteliti   
43  b) Lembar pengamatan aktivitas siswa Selama proses pembelajaran dengan model artikulasi dilakukan pengamatan aktivitas siswa, pengamatan ini bertujuan untuk melihat keaktivitas siswa selama pembelajaran dengan modelartikulasi. Pengamatan dilakukan oleh seorang teman sejawat untuk diisi sesuai dengan keadaan yang diamati dilapangan. Peneliti memilih teman sejawat sebagai pengamat. 2. Soal  Tes Soal tes adalah sejumblah soal yang mencakup materi pokok bahasan yang diajarkan atau yang di pelajara. Soal tes berfungsi sebagai alat untuk mengukur keberhasilan siswa terhadap materi yang dipelajari, soal tes dibuat oleh peneliti dalam bentuk multichoice. Soal-soal tes yang diberikan kepada siswa berbentuk objektif terdiri dari pre test dan post test.50  D. Teknik Pengumpulan Data Sebelum melaksanakan penelitian dilapangan, peneliti terlebih dahulu menyiapkan instrumen-instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah salah satu perangkat yang digunakan dalam mencari sebuah data pada suatu penelitian. Berikut ini merupakan uraian satu persatu macam-macam instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu:    ____________ 50 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2005),h. 170  
44  1. Observasi  Observasi dilakukan untuk menemukan data dan informasi dari setiap gejala atau fenomena (kejadian atau peristiwa) secara sistematis dan didasarkan pada tujuan yang telah dirumuskan.51 Observasi berfungsi untuk mengetahui peningkatan aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif talking stick. data dikumpulkan melalui pengamatan dengan menggunakan lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa mengelola pembelajaran. 2. Tes Menurut Marfirah Hasni tes adalah pertanyaan atau latihan yang digunkan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 52 Tes adalah pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan  pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau  kelompok.   Dalam penelitian ini digunakan dua tes yaitu: a. Tes awal (pre test) Pre test yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum dimulai kegiatan belajar  mengajar. Tes awal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa.    ____________ 51 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan , (Bandung: Pustaka Setia, 2011),h. 168  52 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Renaka Cifta, 2001), Hal. 35 
45  b. Tes akhir (post tes) Post tes yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah berlangsungnya proses pembelajaran. Tes akhir ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa siswa.  E. Teknik Analisis Data Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah dalam penelitian ini adalah melakukan analisis terhadap semua data yang diperoleh selama penelitian. Tujuan analisis data ini adalah untuk menjawab permasalahan penelitian yang telah dirumuskan adapun teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif. Untuk mendeskripsikan data penelitian, maka dilakukan analis sebagai berikut: 1. Analisis Hasil Observasi Analisis hasil observasi yaitu suatu analisis terhadap aktivitas guru dan siswa selama proses belajar mengajar. Yang terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti, penutup, alokasi waktu serta pengelolaan kelas. observasi dilakukan dengan cara melihat langsung keadaan proses pembelajaran di kelas IV MIN 7 Pidie. Baik pengamatan terhadap guru maupun siswa. a. Analisis data aktivitas guru Data aktivitas guru diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi selama proses pembelajaran berlangsung. Data tentang aktivitas guru 
46  mengelola pembelajaran dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dengan skor rata-rata tingkat kemampuan guru sebagai berikut: P =

x100% Keterangan: P = Persentase yang di cari F =  Jumlah nilai yang diperoleh N = Skor maksimal 100% = Nilai Konstan Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru Nilai Angka Nilai Huruf Kategori 80-100 A Baik sekali 66-79 B Baik 56-65 C Kurang 40-55 D Cukup 30-39 E Gagal   b. Analisis Pengamatan Aktivitas Siswa Data pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung dianalis dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut:   
47  P =

x100% Keterangan: P = Persentase yang di cari F =  Jumlah nilai yang diperoleh N = Skor maksimal 100% = Nilai Konstan Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa Nilai Angka Nilai Huruf Kategori 80-100 A Baik sekali 66-79 B Baik 56-65 C Kurang 40-55 D Cukup 30-39 E Gagal  c. Analisis Tes Hasil Belajar Siswa Data yang digunakan untuk menganalisis keberhasilan belajar adalah tes hasil belajar yang diberikan pada setiap selesai kegiatan pembelajaran. Jawaban tes digunakan untuk melihat keberhasilan belajar. Tes hasil belajar ini juga dianalisis dengan menggunakan rumus persentase yang sama yaitu: 
48  P =

x100% Keterangan: P = Persentase yang di cari F =  Jumlah siswa yang diteliti N = Jumlah siswa keseluruhan 100% = Nilai Konstan53 Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa Nilai Angka Nilai Huruf Kategori 80-100 A Baik sekali 66-79 B Baik 56-65 C Kurang 40-55 D Cukup 30-39 E Gagal      ____________ 53Anas Sudijono,  Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pres, 2009) hal. 43 
49  BAB IV HASIL PENELITIAN  A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian Observasi dan orientasi lapangan sangat perlu dilakukan oleh peneliti.Pada awal pelaksanaan PPL peneliti melakukan observasi di MIN 7 Pidie. Kegiatan ini dimaksudkan agar peneliti dapat memahami dan mengetahui kondisi serta situasi tempat pelaksanaan Penelitian. Pengetahuan tentang kondisi dan situasi sekolah akan membantu peneliti dalam mengatur strategi yang lebih tepat dalam proses belajar mengajar. Pelaksanaan observasi lapangan dan administrasi yang dilakukan di sekolah pada tanggal 02-06 Februari 2017. Observasi ini dilakukan dengan cara melihat langsung keadaan sekolah baik guru-guru, siswa-siswi dan pegawai. Bentuk kegiatan yang diamati  adalah sebagai berikut: 1. Keadaan Sekolah Nama Sekolah   : MIN 7 Pidie Alamat Sekolah :Jln. Beureunuen – tangse, Desa. Mali Mesjid, Kec. Sakti Kabupaten / Provinsi  : Pidie / Aceh Adapun hasil pengamatan yang dilakukan mengenai MIN 7 Pidie secara ringkas adalah sebagai berikut:   
50  2. Keadaan fisik sekolah 1. Luas Tanah  : 2.567. M2 2. Jumlah Ruang Kelas : 9 ruang kondisi baik, 2 kondisi rusak   ringan,  3. Rombongan Belajar : 11  ruang 4. Bangunan lain yang ada ( unit, kualitas) : a. Ruang kepala sekolah : 1 buah, kondisi baik b. Ruang dewan guru  : 1 buah, kondisi baik c. Ruang Perpustakaan  : 1 buah, kondisi baik d. Ruang UKS    : 1 buah, kondisi baik e. Kamar mandi/ WC siswa : 2 buah kondisi baik,  f. Kamar mandi/ WC guru : 1 buah kondisi baik  g. Kantin    : 1 buah kondisi kurang baik h. Tempat parkir  : 1 buah kondisi baik 3. Keadaan lingkungan sekeliling sekolah 1. Jenis bangunan yang mengelilingi sekolah :   Sebelah timur berbatasan dengan tanah sawah a) Sebelah Barat berbatasan Jln. Beureunuen - Tangse b) Sebelah Utara berbatasan dengan Rumah warga c) Sebelah Selatan berbatasan dengan SD  Materi observasi lapangan meliputi: 1) Keadaan fisik sekolah, lingkungan dan hubungan fungsional sekolah dengan masyarakat 
51  2) Tata tertib guru dan siswa 3) Karakteristik kepala sekolah, guru, tenaga administrasi, dan siswa 4) Kurikulum yang berlaku di sekolah 5) Media dan sumber belajar  6) Administrasi sekolah baik akademik maupun non akademik 7) Pola hubungan fungsi dan struktur organisasi antara kepala sekolah, guru, tenaga administrasi dan siswa. 8) Strategi belajar mengajar dalam bidang studi serta evaluasinya 4. Keadaan siswa Jumlah siswa dan siswi MIN 7Pidie adalah sebanyak 1111 orang yang terdiri dari 536 laki-laki dan 575 perempuan. 5. Keadaan Guru Interaksi Sosial 1) Hubungan guru-guru   : Baik 2) Hubungan guru siswa   : Baik 3) Hubungan siswa-siswa   : Baik 4) Hubungan guru pegawai   : Baik 5) Hubungan sosial secara keseluruhan : Baik  6. Tata Tertib 1) Siswa     : disiplin dan mematuhi semua peraturan sekolah 2) Guru      : disiplin dan tepat waktu dalam  mengajar 
52  Peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah merupakan tata tertib yang berlaku bagi guru, siswa, dan pegawai tanpa  adanya perbedaan dalam pelaksanaanya. Tata tertib ini dipatuhi dan dijalani dengan baik.  B. Deskripsi Kegiatan Pra Tindakan Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mengatur jadwal penelitian, serta melakukan observasi langsung ke sekolah sejak 1 Februari 2017 hingga 3 April 2017 untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta berkonsultasi dengan guru IPA tentang siswa yang akan diteliti. Subjek penelitian yang menerima tindakan adalah siswa kelas IV-a di MIN 7Pidie tahun ajaran 2017/2018.    C. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Proses pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data diselenggarakan di MIN 7 Pidie  pada tanggal 2 Januari dan 4Januari 2018. Proses pembelajaran yang diterapkan melalui model pembelajaran tipeTalking Stick dengan media power point pada tema peduli terhadap makhluk hidup kelas IV-a. Penelitian ini diamati oleh dua orang pengamat yaitu, Safrina,S.Pd.I. yang merupakan wali kelas dan guru IPA di kelas IV-a yang membantu peneliti dalam mengamati aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan pengamat lainnya yaitu Zaitun Rahma yang merupakan mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah atau  teman sejawat peneliti yang membantu peneliti dalam mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran.  
53  D. Deskripsi Hasil Penelitian Pelaksanaan penelitian penerapan model pembelajaran tipe Talking Stick dengan media power pointdi MIN  7 Pidie terdiri dari dua siklus: 1. Siklus 1 Siklus I terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap refleksi. a. Tahap Perencanaan  Pada tahap awal perencanaan yaitu mempersiapkan segala kegiatan dan langkah-langkah dalam melakukan penelitian dan dalam tahap penelitian ini peneliti menyiapkan persiapan instrument yaitu: 1. Menetapkan KD dan Indikator untuk menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 2. Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model pembelajaran tipe Talking Stickdengan media power point 3. Menyiapkan lembar kerja siswa (LKPD) 4. Menyiapkan median dan sumber belajar 5. Menyiapkan lembar observasi dan soal-soal untuk postest 6. Membuat lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa selama berlangsungnya belajar mengajar   b. Tahap Pelaksanaan  Setelah segala sesuatu yang diperlukan dalam penelitian sudah dipersiapkan dengan sangat baik , maka selanjutnya pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan pada hari senin tanggal 27 November 2017 dengan 
54  menggunakan modeltipe Talking Stickdengan media power pointpada tema peduli terhadap makhluk hidup dalam pelajaran IPA yang ada pada pembelajaran pada tema tersebut. Pembelajaran ini diikuti oleh siswa kelas IV-A MIN 7 Pidie yang berjumlah 25 orang siswa. Peneliti dibantu oleh Zaitun Rahma (teman sejawat) Safrina,S.Pd.I (wali kelas IV-A) MIN 7 Pidie yang bertindak sebagai pengamat selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru terdiri dari tiga kegiatan yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir sesuai dengan RPP. Pada tahap kegiatan awal guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, tegur sapa, berdo’a, mengkondisikan kelas dan mengkondisikan kesiapan siswa untuk belajar. Selanjutnya guru memberikan apersepsi (menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang akan diajarkan) kepada seluruh siswa. Melakukan apersepsi adalah sebagai awal komunikasi guru sebelum melaksanakan pembelajaran inti. Guru dan siswa melakukan tanya jawab untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang materi yang akan. Kemudian guru memberi motivasi kepada siswa agar semangat dalam mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan berupa bernyanyi.  Guru memberikan informasi tentang materi yang skan dibahas dan  tujuan pembelajaran yang harus dicapai Tahap selanjutnya adalah kegiatan inti. Guru menggali pengetahuan siswa. Pada tahap ini guru menjelaskan materi tema  peduli terhadap lingkungan pada subtema 2 dalam pembelajaran 1, guru memperlihatkan gambar. Guru juga 
55  memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa lainnya. Guru tidak lupa memberikan penguatan atas pertanyaan-pertanyaan yang siswa berikan. Kemudian melanjutkan tanya jawab setelah menonton vidio dan  membaca teks pada media power point. Selanjutnya siswa dibagi kedalam beberapa kelompok secara heterogen. Selanjutnya guru membagikan LKPD yang berisi pertanyaaan berdasarkan teks bacaan yang sudah dibagikan dalam kelompok. Setelah siswa selesai mengerjakan LKPD, setiap perwakilan kelompok  dipersilahkan mempresentasikan hasil pengerjaan LKPD tersebut. Setelah itu siswa diminta membentuk lingkaran salah satu siswa mengambil tongkat yang dikasih oleh guru. Siswa memberi tongkat kepada siswa lain sambil menyanyikan lagu “17 agustus, etelah lagu berhenti guru memberi pertanyaan kepada  siswa yang memegang tongkat, siswa tersebut harus menjawab pertanyaan dari guru.Siswa yang telah menjawab pertanyaan dari guru, memberikan tongkat kepada siswa lain, dan yang mendapat tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan lain dari guru.Siswa yang tidak bisa menjawab dikenakan dengan membaca salah satu surat yang ada pada jus 30. Tongkat di berikan secara estafet, tanya jawab berlangsung sampai sebagian besar peserta didik mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan. Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir (penutup). Pada tahap ini guru menanyakan kepada siswa apakah ada yang belum mengerti dan meminta kepada siswa untuk bertanya jika ada yang kurang dimengerti tentang materi yang telah dipelajari. Selanjutnya, guru memberikan soal tes siklus I untuk melihat hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran. Adapun lembaran soal dapat dilihat 
56  pada lampiran. Setelah itu guru mengarahkan siswa menarik kesimpulan dari pembelajaran siklus I dan menguatkan kembali kesimpulan tersebut serta guru memberikan pesan mora kepada siswat. Guru memberikan penguatan atau pesan belajar dan moral. Selanjutnya guru memberika Refleksi : Guru bertanya tentang pembelajaran hari ini kepada siswa, anak-anak apakah pembelajaran hari ini menyenangkan “ kalo menyenangkan tolong angkat dua jempol, kalau kurang menyenangkan angkat satu jempol, kalau tidak menyenangkan lambaikan tangan. c. Tahap Pengamatan (Observasi) Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa danaktivitasgurudalam penerapan modeltipe Talking Stickdengan media power pointdinyatakan dengan menghitung persentase. Pengamatan terhadap aktivitas siswa dan kemampuan gurudengan menggunakan instrument yang dilakukan oleh Zaitun Rahma sebagai teman sejawat dan Safrina,S.Pd.I sebagai wali kelas IV-a. Analisis terhadap aktivitas siswa dangurudalam pelaksanaan pembelajaran merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam menentukan aktivitas suatu pembelajaran. Pada setiap pertemuan dilengkapi masing-masing dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKPD, media dan sumber belajar, isntrument, lembar aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa sebagai perangkat dalam pembelajaran. Adapun secara ringkas data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1 dan 4.2.    
57  1) Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I Tabel 4.1 Data Hasil  Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran Siklus I No Aspek yang diamati Nilai Kategori Nilai A Pendahuluan/ kegiatan awal 1 2 3 4 5  1 Kemampuan guru memberi salam, mengkondisikan kelas dan mengajak siswa bersama-sama membaca do’a .    √  Baik 2 Kemampuan guru mengkondisikan fisik siswa dengan tanya jawab tentang diri siswa     √ Baik 3 Mengecek kehadiran siswa (absen).     √ Baik Sekali 4 Kemampuan guru memotivasi siswa.    √  Baik  5 Mengapersepsi pembelajaran untuk mengetahui pengalaman awal belajar siswa tentang materi dengan cara bernyanyi dan mengajukan pertanyaan.   √   Cukup 6 Kemampuan guru menjelaskan tujuan pembelajaran, serta menjelaskankegiatan- kegiatan yang akan mereka lakukan.    √   Cukup  Jumlah 24  Persentase 80%  Kategori  Baik B Kegiatan Inti 
58  7 Guru menggali pengetahuan siswa dengan mengamati gambar pada slide power point   √   Cukup 8 Kemampuan guru menampilkan materi pelajaran melalui slide power point dan menjelaskan materi.    √   Cukup 9 Guru mengajak  siswa untuk mengamati dan memahami materi yang di tampilkan melalui media power point serta meminta siswa untuk menjelaskan kembali materi pelajaran   √   Cukup 10 Kemampuan guru mengadakan tanya jawab tentang materi    √   Cukup 11 Kemampuan guru dalam memberikan penguatan dengan memperjelas penjelasan materi     √   Cukup 12 Kemampuan guru membimbing siswa untuk membentuk bebrapa kelompok belajar dan membagikan LKPD, bahan bacaan pada setiap kelompok. Guru membimbing dan mengarahkan siswa dalam mengerjakan LKPD    √  Baik  13 Kemampuan guru dalam membimbingan siswa mengerjakan LKS dengan kelompoknya masing-masing   √   Cukup 
59  14 Kemampuan guru dalam membimbing setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya didepan kelas dan memberikan nilai pada kelompok yang tampil   √   Cukup 15 Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick.      √ Baik Sekali 16 Kemampuan guru memberi pertanyaan kepada siswa yang memegang tongkat, siswa tersebut harus menjawab pertanyaan dari guru.   √   Cukup 17 Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa dalam menggunakan model Talking Stick:   √   Cukup 18 Kemampuan guru memberikan penguatan mengonfirmasi kembali jawaban siswa     √ Baik Sekali 19 Kemampuan guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum diketahui siswa.     √ Baik Sekali  Jumlah 46  Persentase 70.8%  Kategori  Baik C Kegiatan Penutup 20 Kemampuan guru dalam    √  Cukup 
60  memberikan evaluasi 21 Kemampuan guru  bertanya jawab dengan siswa tentang materi yang telah dipelajari (untuk mengetahui ketercapaian materi).    √  Baik 22 Kemampuan guru dalam  membantu siswa  menarik kesimpulan mengenai pembeajaran yang telah di ajarkan   √   Cukup 23 Kemampuan guru memberikan pesan moral    √  Baik 24 Melakukan refleksi pada pembelajaran    √  Baik  Jumlah 19  Persentase 76%  Kategori  Baik  Jumlah Keseluruhan 89  Persentase Keseluruhan 74,16%  Kategori Keseluruhan Baik  Persentase (%) =  x 100% = 74,16% Keterangan:  1. Tidak baik = 30-39 2. Kurang = 40-55 3. Cukup  = 56-65 4. Baik  = 66-79 5. Baik sekali = 80-100 
61  Berdasarkan tabel 4.1 hasil observasi aktivitas guru yang diamati oleh pengamat terhadap pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stickdengan media power point, terdapat 24 aspek yang perlu diamati dengan persentase 80% dan termasuk ke dalam kategori baik. Akan tetapi masih ada beberapa aktivitas guru yang harus diperbaiki seperti pada kegiatan awal  berjumlah 6 aspek dengan nilai persentase 77,41% yang berada pada kategori baik dan dari 6 aspek tersebut hanya 4 aspek yang berada pada kategori baik, sedangkan 2 aspek lainnya berada dalam kategori cukup dan perlu ditingkatkan lagi, yaitu: PertamaMengapersepsi pembelajaran untuk mengetahui pengalaman awal belajar siswa tentang materi dengan cara bernyanyi dan mengajukan pertanyaan namun pada saat mengajar guru tidak mengajukan pertanyaan yang menyangkut dengan pengetahuan awal siswa. Kedua, Kemampuan guru menjelaskan tujuan pembelajaran, serta menjelaskankegiatan- kegiatan yang akan mereka lakukan pada saat mengajar dikelas guru tidak menjelaskan tujuan pembelajaran. Sedangkan pada kegiatan inti terdapat 13 aspek yang harus diamati oleh pengamat terhadap pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stickdengan media power point, dengan nilai persentase 70,8% berada pada kategori baik. Dari ke 13 aspek tersebut hanya 4 aspek yang berada pada kategori baik. Sedangkan tiga aspek lainnya masih perlu ditingkatkan lagi, yaitu: Pertama, didalam RPP guru menampilkan materi melalui slide power point dan menjelaskan materi. Tetapi ketika di ruang kelas guru hanya membacakan slide power point saja tanpa mengkaji materi secara keseluruhan. 
62  Kedua, Guru hanya mengajak  siswa untuk mengamati tidak memahami materi yang di tampilkan melalui media power point dan tidak meminta siswa untuk menjelaskan kembali materi pelajaran. Dan ketiga, guru tidak  membimbingan semua kelompok pada saat siswa mengerjakan LKPD dengan kelompoknya guru hanya fokus pada beberapa kelompok saja.kempat, guru kesulitan dalam membimbing siswa pada saat siswa mempresentasikan LKPD karena siswa terlalu ribut. Kelima guru tidak bisa mengelola pembelajaran dengan menggunakan model Talking Stick.Keeanam, Guru kurang mampu dalam mengarahkan siswa dalam menggunakan model Talking Stick. Begitu juga halnya dengan kegiatan penutup, dimana dari 5 aspek yang harus diamati berada pada kategori baik dengan nilai persentase 76%. Hanya 1 aspek yang perlu ditingkatkan lagi, sedangkan 4 aspek lainnya berada pada kategori baik, yaitu: Kemampuan guru dalam  membantu siswa  menarik kesimpulan mengenai pembeajaran yang telah di ajarkan. Namun pada saat pembelajaran guru yang menyimpulkan sendiri pembelajaran yang telah berlangsung. Berdasarkan hasil pengamatan di atas secara keseluruhan, setiap aspek yang diamati dalam mengelola pembelajaran pada pertemuan pertama termasuk dalam kategori baik, nilai persentase aktivitas guru yang diperoleh pada siklus I adalah 74,16%.    
63  2) Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I Tabel 4.2 Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Siklus I No Aspek yang diamati  Nilai Kategori Penilaian A Pendahuluan/kegiatan awal 1 2 3 4 5  1.  Siswa menjawab salam, duduk dengan tertib dan membaca doa untuk mengawali pembelajaran    √  Baik 2.  Siswa melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa    √  Baik 3 Siswa bernyanyi dan termotivasi dan menjawab pertanyaan guru sebagai pengalaman awal pembelajaran (Apersepsi dan Motivasi).    √  Baik 4 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran    √  Baik  Jumlah 16  Persentase 80%  Kategori Baik B Kegiatan Inti  5 Siswa memperhatikankan gambar dan melakukan tanya jawab dengan guru   √   Cukup 6 Siswa memperhatikan slide power point yang ditampilkan dan mendengarkan penjelasan materi dan bertanya apa yang tidak dimengerti    √  Baik 7 Siswa mengamati dan memahami   √   Cukup 
64  materi yang di tampilkan melalui infokus dan mencoba menjelaskan kembali 8 Siswa bertanya dan menjawab pertanyan    √   Cukup 9 Siswa membentuk kelompok dan mengerjakan LKPD yang dibagikan guru dengan kelompoknya masing-masing   √   Cukup 10 Siswa   menuliskan   hasil pengamatannya kedalam LKS    √  Baik 11 Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya didepan kelas    √  Baik 12 Siswa menanggapi hasil kerja temanya dari kelompok lain   √    13 siswa dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick.     √   Cukup 14 Siswa untuk membentuk lingkaran. Salah satu siswa mengambil tongkat yang dikasih oleh guru.Siswa memberi tongkat kepada siswa lain sambil menyanyikan lagu “17 agustus”    √  Baik 15 Siswa yang memegang tongkat, siswa tersebut harus menjawab pertanyaan dari guru. Siswa yang telah menjawab pertanyaan dari guru, memberikan tongkat kepada siswa lain, dan yang mendapat tongkat tersebut harus   √   Cukup 
65  menjawab pertanyaan lain dari guru 16 Siswa yang tidak bisa menjawab dikenakan dengan membaca salah satu surat yang ada pada jus 30   √   Cukup 17 Siswa bertanya apa yang tidak di mengrti pada guru dan siswa lain diberikan kesempatan untuk menjawab   √   Cukup 18 Siswa mendengarkan guru   mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum diketahui    √  Baik  Jumlah 47  Persentase 67,14%  Kategori Baik C Kegiatan Penutup  19 Siswa mengerjakan soal individu yang di beri oleh guru mengenai pembelajaran yang telah dipelajari    √  Baik 20 Siswa mendengarkan penguatan materi dan menarik kesimpulan    √  Baik 21 Siswa mendengarkan guru memberikan pesan moral    √  Baik 22 Siswa melakukan intruksi guru    √  Baik  Jumlah 16  Persentase 80%  Kategori  Baik  Jumlah Keseluruhan 79  Persentase Keseluruhan 71,81%  Kategori Keseluruhan Baik 
66  Persentase (%) =  x 100% = 71,81% Keterangan:  1. Tidak baik = 30-39 2. Kurang  = 40-55 3. Cukup  = 56-65 4. Baik  = 66-79 5. Baik sekali = 80-100 Berdasarkan tabel 4.2 hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan belajar menggunakan menggunakan model pembelajaran Talking Stickdengan media power point, pada siklus I di peroleh nilai aktivitas siswa sebesar 71,81% dan termasuk ke dalam kategori baik. Akan tetapi masih ada beberapa aktivitas siswa yang harus diperbaiki. Pada kegiatan awal berjumlah 4 aspek dengan persentase 73,33%, dan dari 4 aspek semua berada pada kategori baik. sehingga kegiatan penutup dianggap telah sesuai dengan yang telah direncanakan pada RPP, dan guru harus mempertahankannya Sedangkan pada kegiatan inti terdapat 14 aspek yang perlu diamati oleh pengamat dengan nilai persentase 67,14%. Dari 14 aspek tersebut 5 aspek diantaranya berada pada kategori baik, sedangkan 9 aspek lainnya berada pada kategori cukup, yaitu: Pertama, Siswa hanya memperhatikankan gambar dan tidak melakukan tanya jawab dengan guru. Kedua, siswa kurang memahami 
67  materi karena materi yang ditampilkan tergolong sulit untuk dipahami oleh siswa. Ketiga, tidak ada kegiatan tanya-jawab yang cukup berarti terhadap materi yang disampaikan, siswa bermain-main dan tidak fokus saat mengamati mteri yang ditampilkan oleh guru. Keempat, siswa belum masih belum serius dalam mengerjakan tugas kelompok. Kelima, siswa hanya mendengarakan dan tidakmenanggapi hasil kerja temanya dari kelompok lain. Keenam, siswa masih maib-main dalam menggunakan model Talking Stick. Ketujuh, siswa tidak mau menjawab pertanyaan dari guru. Kedelapan, siswa tidak bisa menjawab tidak mau membaca salah satu surat yang ada pada jus 30. Kesembilan, siswa tidak melakukan tanya jawab setelah belajar dengan model Talking Stick. Pada kegiatan penutup terdapat 4 aspek yang harus diamati, dengan nilai persentase 80%. Pada kegiatan ini aspek yang diamati semuanya berada pada kategori baik, sehingga kegiatan penutup dianggap telah sesuai dengan yang telah direncanakan pada RPP, dan guru harus mempertahankannya. 3) Hasil Tes Siklus I Setelah berlangsung proses belajar mengajar pada RPP siklus I, guru memberikan tes dengan jumlah 10  soal  yang diikuti oleh 25 siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa tentang materi, dan dengan kriteria ketuntasan minimal pembelajaran IPA yang ditetapkan di MIN 7 Pidie yaitu 70. Hasil tes belajar siklus I pada tema  peduli terhadap makhluk hidup, subtema 2, pembelajaran 1 dalam pembelajarana IPA, dapat dilihat pada tabel berikut:  
68  Tabel 4.4 Data Nilai Tes Belajar Di Siklus I No  Kode Siswa Hasil Belajar  Keterangan (KKM) 70 1 X1 75 Tuntas 2 X2 65 Tidak Tuntas 3 X3 85 Tuntas 4 X4 80  Tuntas 5 X5 75 Tuntas 6 X6 65 Tidak Tuntas 7 X7 70 Tuntas 8 X8 65 Tidak Tuntas 9 X9 90 Tuntas 10 X10 60 Tidak  Tuntas 11 X11 65 Tidak Tuntas 12 X12 80 Tuntas 13 X13 80 Tuntas 14 X14 75 TTuntas 15 X15 50 Tidak Tuntas 16 X16 80 Tuntas 17 X17 65 Tidak Tuntas 18 X18 60 Tidak Tuntas 19 X19 100 Tuntas 20 X20 65 Tidak Tuntas 21 X21 100 Tuntas 22 X22 80 Tuntas 23 X23 65 Tidak Tuntas 24 X24 75  Tuntas 25 X25 70 Tuntas 
69  Jumlah Rata-rata 1810 72,4  Sumber: Hasil Penelitian di MIN 7 Pidie  No  Ketuntasan Frekuensi (F) Persentasi (%) Siklus I Siklus I 1 2 Tuntas Tidak Tuntas 15 10 60% 40%  Jumlah 25 100%   Persentase = 	
				
	
		  x 100%        =  x 100%       = 60% Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa pada siklus I sudah ada 15 siswa yang tuntas belajarnya yaitu 60%. Sedangkan siswa yang tidak tuntas ada 10 siswa yaitu 40%. Berdasarkan KKM yang ditetapkan di MIN 7 Pidie, bahwa seorang siswa dikatakan tuntas belajarnya bila memiliki nilai ketuntasan secara individu minimal 70 dan ketuntasan secara klasikal 80% siswa di kelas tersebut tuntas belajarnya.54 Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal untuk siklus I belum tuntas. ____________ 54 Mulyasa,  Impementasi Kurikulum Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 99 
70  Hal ini dimungkinkan karena siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran Talking Stickdengan media power point yang digunakan. Siswa hanya memperhatikan media yang digunakan oleh guru tetapi mereka tidak memahami pesan yang ditampilkan oleh media tersebut. Siswa lebih cenderung fokus pada tampilan slide power pointnya dan hanya tertarik kepada vidio dan gambar hewan langka dan tidak langka tersebut tanpa memahami atau mengkaji isi materi. d. Tahap Refleksi Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat dan meninjau kembali semua kegiatan dan hasil belajar pada tiap siklus untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I ada beberapa hal yang harus diperbaiki yaitu: No Temuan Rencana Perbaikan 1 Aktivitas siswa pada siklus I masih memiliki kekurangan diantaranya adalah:  - Pertanyaan guru tidak terlalu ditanggapi secara serius oleh siswa.     - Siswa kurang memahami materi karena materi yang ditampilkan tergolong sulit untuk dipahami oleh siswa Guru melakukan rencana perbaikan seperti:  - Berusaha untuk mengontrol kelas dengan lebih baik dan lebih dekat kepada semua siswa. Lebih banyak dalam berinteraksi dengan siswa selama pembelajaran berlangsung  - Membuat materi menjadi lebih sederhana agar bisa dipahami oleh siswa  
71  - Tidak ada kegiatan tanya-jawab yang cukup berarti terhadap materi yang disampaikan      - Siswa belum masih belum serius dalam mengerjakan tugas kelompok  - Siswa masih maib-main dalam menggunakan model Talking Stick. - Melakukaan tanya jawab tentang materi dengan siswa agar siswa lebih paham tentangtang materi dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan dengan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti oleh siswa lain. - Membimbing siswa saat mengerjakan tugas kelompok    - Lebih tegas lagi dalam menggunakan model pembelajaran. Lebih tegas lagi kepada siswa yang tidak serius dalam belajar dan apabila diperlukan akan diberikan hukuman 2 Kemampuan guru pada siklus I masih memiliki kekurangan diantaranya adalah:  - Apersepsi yang diberikan guru tidak menarik minat siswa untuk belajar  - Guru kurang mampu menjelaskan tujuan pembelajaran, serta Pada kemampuan guru perlu dilakukan perbaikan seperti:  - Memulai pembelajaran dengan melakukan apersepsi yang bisa membuat siswa termotivasi untuk belajar - Guru bisa menampilkan vidio tujuan pembelajaran agar lebih menarik perhatian siswa dan 
72  menjelaskankegiatan- kegiatan yang akan mereka lakukan.  - Guru hanya mengajak  siswa untuk mengamati tidak memahami materi yang di tampilkan melalui media power point dan tidak meminta siswa untuk menjelaskan kembali materi pelajaran. - Guru tidak  membimbingan semua kelompok pada saat siswa mengerjakan LKPD dan siswa mempresentasikan LKPD karena siswa terlalu ribut.  - Guru kurang mampu dalam mengarahkan siswa dalam menggunakan model Talking Stick. - Guru belum bisa memberikan informasi dan pengguatan materi kepada siswa  - Guru belum bisa membimbing siswa dalam menyimpulkan materi belajar. siswa termotivasi untuk belajar   - Meminta siswa untuk menjelaskan kembali materi pelajaran dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mampu membuat siswa termotivasi  - Memperhatikan setiap kelompok dan membimbing siswa dalam mengerjakan tugas.   - Mempersiapkan pembelajaran dengan lebih baik lagi   - Memberikan informasi dan penguatan materi dengan sangat jelas kepada siswa  - Membimbing semua siswa untuk menyimpulkan materi belajar 
73  3 Berdasarkan hasil tes pada siklus I dapat diketahui bahwa masih ada siswa yang belum mencapai KKM dan belum mencapai nilai ketuntasan secara klasikal. Membuat soal tes yang sesuai dengan yang dibelajarkan agar memudahkan siswa untuk menemukan jawaban.  2.  Siklus II Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I. Siklus II terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap refleksi. a. Tahap Perencanaan  Pada tahap awal perencanaan yaitu mempersiapkan segala kegiatan dan langkah-langkah dalam melakukan penelitian dan dalam tahap penelitian ini peneliti menyiapkan persiapan instrument yaitu: 1. Menetapkan tema yang akan diajarkan yaitu tema 4 Berbagai Pekerjaan 2. Menetapkan KD dan Indikator pelajaran untuk Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 3. Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model pembelajaran tipe Talking Stickdengan media power point 4. Menyiapkan lembar kerja siswa (LKPD) 5. Menyiapkan media dan sumber belajar 6. Menyiapkan lembar observasi dan soal-soal untuk postest 7. Membuat lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa selama berlangsungnya belajar mengajar  
74  b. Tahap Pelaksanaan  Setelah segala sesuatu yang diperlukan dalam penelitian sudah dipersiapkan dengan sangat baik , maka selanjutnya pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan pada hari rabu tanggal 6 Januari 2017 dengan menggunakan modeltipe Talking Stickdengan media power point pada pembelajaran untuk materi IPA. Pembelajaran ini diikuti oleh siswa kelas IV-a MIN 7 Pidie yang berjumlah25 orang siswa. Peneliti dibantu oleh Zaitun Rahma (teman sejawat) dan Safrina ,S.Pd.I (wali kelas) MIN7 Pidie yang bertindak sebagai pengamat selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru terdiri dari tiga kegiatan yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir sesuai dengan RPP. Pada tahap kegiatan awal guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, tegus sapa, berdo’a, mengkondisikan kelas dan mengkondisikan kesiapan siswa untuk belajar. Selanjutnya guru memberikan apersepsi (menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang akan diajarkan). Melakukan apersepsi adalah sebagai awal komunikasi guru sebelum melaksanakan pembelajaran inti. Guru dan siswa melakukan tanya jawab untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang materi yang akan dipelajari. Kemudian guru memberi motivasi kepada siswa dengan mengajak siswa bernyanyi. Guru memberikan informasi tentang materi yang skan dibahas dan  tujuan pembelajaran yang harus dicapai Tahap selanjutnya adalah kegiatan inti. Guru menggali pengetahuan siswa. Pada tahap ini guru menjelaskan materi tema 3 peduli terhadap makhluk hidup 
75  pada subtema pembelajaran 3, guru memperlihatkan gambar. Guru juga memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa lainnya. Guru tidak lupa memberikan penguatan atas pertanyaan-pertanyaan yang siswa berikan. Kemudian melanjutkan tanya jawab setelah menonton vidio dan  membaca teks pada media power point. Selanjutnya siswa dibagi kedalam beberapa kelompok secara heterogen. Selanjutnya guru membagikan LKPD yang berisi pertanyaaan berdasarkan teks bacaan yang sudah dibagikan dalam kelompok. Setelah siswa selesai mengerjakan LKPD, setiap perwakilan kelompok  dipersilahkan mempresentasikan hasil pengerjaan LKPD tersebut. Setelah itu siswa diminta membentuk lingkaran salah satu siswa mengambil tongkat yang dikasih oleh guru. Siswa memberi tongkat kepada siswa lain sambil menyanyikan lagu “17 agustus, etelah lagu berhenti guru memberi pertanyaan kepada  siswa yang memegang tongkat, siswa tersebut harus menjawab pertanyaan dari guru.Siswa yang telah menjawab pertanyaan dari guru, memberikan tongkat kepada siswa lain, dan yang mendapat tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan lain dari guru. Siswa yang tidak bisa menjawab dikenakan dengan membaca salah satu surat yang ada pada jus 30. Tongkat di berikan secara estafet, tanya jawab berlangsung sampai sebagian besar peserta didik mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan. Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir (penutup). Pada tahap ini guru menanyakan kepada siswa apakah ada yang belum mengerti dan meminta kepada siswa untuk bertanya jika ada yang kurang dimengerti tentang materi yang telah dipelajari. Selanjutnya, guru memberikan soal tes siklus II untuk melihat hasil 
76  belajar siswa setelah proses pembelajaran. Adapun lembaran soal dapat dilihat pada lampiran. Setelah itu guru mengarahkan siswa menarik kesimpulan dari pembelajaran siklus II dan menguatkan kembali kesimpulan tersebut serta guru memberikan pesan mora kepada siswat. Guru memberikan penguatan atau pesan belajar dan moral. Selanjutnya guru memberika Refleksi : Guru bertanya tentang pembelajaran hari ini kepada siswa, anak-anak apakah pembelajaran hari ini menyenangkan “ kalo menyenangkan tolong angkat dua jempol, kalau kurang menyenangkan angkat satu jempol, kalau tidak menyenangkan lambaikan tangan.  c. Tahap pengamatan (Observasi) Sama halnya pada pengamatan yang dilakukan pada siklus I, yaitu pengamatan yang diamati oleh dua orang pengamat, dimana hal yang diamati adalah aktivitas siswa dan kemampuan guru selama pembelajaran berlangsung. Adapun hasil dari pengamatan terhadap aktivitas siswa dan kemampuan guru dapat dilihat pada tabel 4.4 dan 4.5 berikut ini: 1) Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II Tabel 4.4 Data Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran Siklus II No Aspek yang diamati Nilai Kategori Penilaian A Pendahuluan/ kegiatan awal 1 2 3 4 5  1 Kemampuan guru memberi salam, mengkondisikan kelas dan mengajak siswa bersama-sama membaca do’a .     √ Baik Sekali 
77  2 Kemampuan guru mengkondisikan fisik siswa dengan tanya jawab tentang diri siswa     √ Baik Sekali 3 Mengecek kehadiran siswa (absen).      √ Baik Sekali 4 Kemampuan guru memotivasi siswa.     √ Baik Sekali 5 Mengapersepsi pembelajaran untuk mengetahui pengalaman awal belajar siswa tentang materi dengan cara bernyanyi dan mengajukan pertanyaan.     √ Baik Sekali 6 Kemampuan guru menjelaskan tujuan pembelajaran, serta menjelaskankegiatan- kegiatan yang akan mereka lakukan.      √ Baik Sekali  Jumlah 30  Persentase 100%  Kategori  Baik Sekali B Kegiatan Inti 7 Kemampuan guru dalam menjelaskan  gambar pada media power  point Guru menstimulus ide, gagasan, dan motivasi siswa dengan memberikan umpan pertanyaan kepada siswa      √ Baik Sekali 8 Kemampuan guru menampilkan    √  Baik 
78  materi pelajaran melalui slide power point dan menjelaskan materi.  9 Guru mengajak  siswa untuk mengamati dan memahami materi yang di tampilkan melalui media power point serta meminta siswa untuk menjelaskan kembali materi pelajaran    √  Baik 10 Kemampuan guru mengadakan tanya jawab tentang materi      √ Baik Sekali 11 Kemampuan guru dalam memberikan penguatan dengan memperjelas penjelasan materi      √  Baik 12 Kemampuan guru membimbing siswa untuk membentuk bebrapa kelompok belajar dan membagikan LKPD, bahan bacaan pada setiap kelompok. Guru membimbing dan mengarahkan siswa dalam mengerjakan LKPD     √ Baik Sekali 13 Kemampuan guru dalam membimbingan siswa mengerjakan LKS dengan kelompoknya masing-masing     √ Baik Sekali 14 Kemampuan guru dalam membimbing setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya didepan kelas dan     √ Baik Sekali 
79  memberikan nilai pada kelompok yang tampil 15 Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick.     √  Baik 16 Kemampuan guru memberi pertanyaan kepada siswa yang memegang tongkat, siswa tersebut harus menjawab pertanyaan dari guru.     √ Baik Sekali 17 Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa dalam menggunakan model Talking Stick:    √  Baik Sekali 18 Kemampuan guru memberikan penguatan mengonfirmasi kembali jawaban siswa    √  Baik 19 Kemampuan guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum diketahui siswa.    √    Jumlah 58  Persentase 89%  Kategori  Baik C Kegiatan Penutup 20 Kemampuan guru dalam memberikan evaluasi     √ Cukup 21 Kemampuan guru  bertanya jawab dengan siswa tentang materi yang telah dipelajari (untuk mengetahui     √ Baik 
80  ketercapaian materi). 22 Kemampuan guru dalam  membantu siswa  menarik kesimpulan mengenai pembeajaran yang telah di ajarkan     √  23 Kemampuan guru memberikan pesan moral     √  24 Melakukan refleksi pada pembelajaran     √ Baik  Jumlah 25  Persentase 100%  Kategori  Baik Sekali  Jumlah Keseluruhan 113  Persentase Keseluruhan 94%  Kategori Keseluruhan Baik  Presentase (%) = × 100% = 94% Keterangan:  1. Tidak baik   = 30-39 2. Kurang        = 40-55 3. Cukup         = 56-65 4. Baik            = 66-79 5. Baik sekali  = 80-100 Berdasarkan tabel 4.4 hasil observasi aktivitas guru pada siklus II oleh pengamat terhadap pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan model tipe Talking Stick dengan media power point, nilai yang diperoleh 94% berada pada 
81  kategori baik sekali. Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran yang diharapkan dan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah ditetapkan di dalam RPP. Dari hasil diskusi dengan wali kelas atau pengamat tidak perlu diadakan perbaikan lagi dalam proses belajar mengajar. 2) Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II Tabel 4.5 Hasil Observasi terhadap Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran dengan pada Siklus II No Aspek yang diamati  Nilai Kategori Penilaian A Pendahuluan/kegiatan awal 1 2 3 4 5  1.  Siswa menjawab salam, duduk dengan tertib dan membaca doa untuk mengawali pembelajaran     √ Baik Sekali 2.  Siswa melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa     √ Baik Sekali 3 Siswa bernyanyi dan termotivasi dan menjawab pertanyaan guru sebagai pengalaman awal pembelajaran (Apersepsi dan Motivasi).     √ Baik Sekali 4 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dan langkah-langkah     √ Baik Sekali 
82  pembelajaran  Jumlah 20  Persentase 100%  Kategori Sangat Baik B Kegiatan Inti  5 Siswa memperhatikankan gambar dan melakukan tanya jawab dengan guru    √  Baik 6 Siswa memperhatikan slide power point yang ditampilkan dan mendengarkan penjelasan materi dan bertanya apa yang tidak dimengerti    √  Baik 7 Siswa mengamati dan memahami materi yang di tampilkan melalui infokus dan mencoba menjelaskan kembali     √ Baik Sekali 8 Siswa bertanya dan menjawab pertanyan      √ Baik Sekali 9 Siswa membentuk kelompok dan mengerjakan LKPD yang dibagikan guru dengan kelompoknya masing-masing     √ Baik Sekali 10 Siswa   menuliskan   hasil     √ Baik Sekali 
83  pengamatannya kedalam LKS 11 Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya didepan kelas    √  Baik 12 Siswa menanggapi hasil kerja temanya dari kelompok lain     √ Baik Sekali 13 siswa menggunakan model pembelajaran Talking Stick.      √ Baik Sekali 14 Siswa untuk membentuk lingkaran. Salah satu siswa mengambil tongkat yang dikasih oleh guru.Siswa memberi tongkat kepada siswa lain sambil menyanyikan lagu “17 agustus”     √ Baik Sekali 15 Siswa yang memegang tongkat, siswa tersebut harus menjawab pertanyaan dari guru. Siswa yang telah menjawab pertanyaan dari guru, memberikan tongkat kepada siswa lain, dan yang mendapat tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan lain dari guru     √ Baik Sekali 16 Siswa yang tidak bisa menjawab dikenakan dengan membaca salah    √  Baik 
84  satu surat yang ada pada jus 30 17 Siswa bertanya apa yang tidak di mengrti pada guru dan siswa lain diberikan kesempatan untuk menjawab    √  Baik 18 Siswa mendengarkan guru   mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum diketahui     √ Baik Sekali  Jumlah 65  Persentase 92,9%  Kategori Baik C Kegiatan Penutup  19 Siswa mengerjakan soal individu yang di beri oleh guru mengenai pembelajaran yang telah dipelajari     √ Baik Sekali 20 Siswa mendengarkan penguatan materi dan menarik kesimpulan     √ Baik Sekali 21 Siswa mendengarkan guru memberikan pesan moral     √ Baik Sekali 22 Siswa melakukan intruksi guru      √ Baik Sekali  Jumlah 15 
85   Persentase 100%  Kategori  Baik Sekali  Jumlah Keseluruhan 100  Persentase Keseluruhan 90,90%  Kategori Keseluruhan Baik  Presentase (%) = × 100% = 90,90% Keterangan:  1. Tidak baik   = 30-39 2. Kurang        = 40-55 3. Cukup         = 56-65 4. Baik            = 66-79 5. Baik sekali  = 80-100 Berdasarkan tabel 4.4 hasil observasi aktivitas siswa dengan menggunakan menggunakan model pembelajaran modeltipe Talking Stick dengan media power point pada siklus II, terdapat 22 aspek yang diamati oleh pengamat menunjukkan bahwa jumlah nilai persentase  90,90% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa sudah mampu memahami materi. Dari hasil analisis data tersebut banyak aspek yang dikategorikan sangat baik pada setiap siklusnya. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan modeltipe Talking Stick dengan media power point pada dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
86  3) Tes Hasil Belajar Siklus II  Tahap di siklus II guru juga memberikan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa, dengan membagi lembar soal kepada siswa dengan jumlah 10 soal  yang diikuti oleh 25 siswa. Tujuan dilakukan tes tersebut untuk mengumpulkan bukti hasil tindakan agar dapat dievaluasi dan dijadikan sebagai landasan dalam melakukan refleksi. Hasil belajar siswa pada siklus II dengan menggunakan modeltipe Talking Stickdengan media power pointdapat dilihat pada tabel berikut: Tabel 4.6 Hasil  Nilai Tes Belajar Siklus II  No  Kode Siswa Hasil Belajar  Keterangan (KKM) 70 1 X1 100 Tuntas 2 X2 75 Tuntas 3 X3 95 Tuntas 4 X4 90  Tuntas 5 X5 90 Tuntas 6 X6 100 Tuntas 7 X7 80 Tuntas 8 X8 85 Tuntas 9 X9 90 Tuntas 10 X10 60 Tidak  Tuntas 11 X11 95 Tuntas 12 X12 100 Tuntas 13 X13 100 Tuntas 14 X14 75 Tuntas 15 X15 85 Tuntas 16 X16 100 Tuntas 17 X17 100 Tuntas 
87  18 X18 100 Tidak Tuntas 19 X19 85 Tuntas 20 X20 90 Tuntas 21 X21 100 Tuntas 22 X22 90 Tuntas 23 X23 100 Tuntas 24 X24 85  Tuntas 25 X25 90 Tuntas Jumlah  2260  Sumber: Hasil Penelitian di MIN7 Pidie, pada Tanggal 4 Januari 2018  No  Ketuntasan Frekuensi (F) Persentasi (%) Siklus II Siklus II 1 2 Tuntas Tidak Tuntas 23 3 92% 8%  Jumlah 39 100%  Persentase = 	
				
	
		  x 100%        =  x 100%       = 92%  Berdasarkan  hasil belajar siswa melalui penerapan modeltipe Talking Stick dengan media power point pada pembelajaran IPA untuk siklus II seperti tabel 4.6 diatas, menunjukan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar individual sebanyak 23 orang siswa atau 92%, sedangkan 2 orang siswa atau 8% belum mencapai ketuntasan belajar. Adapun rata-rata prestasi belajar yang diperoleh siswa adalah 90,4% dan berada di atas nilai KKM yang ditetapkan oleh 
88  MIN7 Pidie untuk pembelajaran IPA. Bahwa seorang siswa dikatakan tuntas belajarnya bila memiliki nilai ketuntasan secara individu minimal 70 dan ketuntasan secara klasikal 80% siswa di kelas tersebut tuntas belajarnya.55 Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal untuk siklus II tuntas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa melalui penerapan modeltipe Talking Stickdengan media power pointpada pembelajaran IPA untuk siklus II dikelas IV-b MIN 7 Pidie sudah mencapai ketuntasan belajar klasikal. d. Tahap Refleksi Selama kegiatan pembelajaran, siswa semakin aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari antusias siswa mengikuti pelajaran yang ada dan sudah mencapai ketuntasan. Berdasarkan hasil pengamatan setelah kedua siklus dilaksakan, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan menggunakanmodeltipe Talking Stickdengan media power pointpada pelajaran IPA sudah efektif. Hasil belajar siswa  tentang materi belajar dengan menggunakan model  tersebut sudah sangat baik. Tidak perlu ada perbaikan dari guru untuk melanjutkan ke siklus berikutnya. Akan tetapi lebih baik lagi jika guru selalu merefleksi diri untuk mempertahankan yang sudah dicapai. E. Pembahasan Hasil Penelitian Proses pembelajaran dapat dikatakan optimal apabila terdapat keaktifan siswa dan guru dalam proses pembelajaran yang nantinya berdampak pada ____________ 55 Mulyasa,  Impementasi Kurikulum Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 99 
89  keberhasilan belajar siswa sehingga proses pembelajaran dapat dikatan berkualitas, baik dari segi kognitif maupun afektif. Tercapainya suatu tujuan pembelajaran dapat dikatakan bahwa guru telah berhasil dalam mengajar. Keberhasilan kegiatan belajar mengajar diketahui setelah diadakan tes dengan seperangkan soal. Sejauh mana tingkat keberhasilan belajar dapat dilihat dari daya serap siswa dan pemahaman konsep siswa pada materi pelajaran yang diajarkan  dalam mencapai tujuan pembelajaran dapat diketahui melalui hasil belajar siswa Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini tidak hanya untuk melihat hasil pembelajaran IPA saja, tetapi juga untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelola model artikulasi . Penerapan model pembelajaran tipe Talking Stickdengan media power pointsesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan dalam dua siklus dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV MIN 7 Pidie.  1. Analisis Aktivitas Siswa Pada siklus I siswa kurang termotivasi untuk mengikuti kgiatan pembelajaran, karena motivasi yang diberikan guru kepada siswa tidak menarik minat siswa untuk belajar dan guru langsung memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah kepada materi pembelajaran. Siswa hanya sekedar memperhatikan dan cenderung lebih tertarik kepada tampilan materi dan vidio beserta gambar yang ditampilkan oleh guru namun tidak memahami isi materi yang disampaikan. Hal ini dikarenakan guru tidak menyampaikan motivasi dan tujuan belajar dengan  menggunakan vidio atau melalui slide power pointyang menarik minak siswa 
90  tersebut untuk memperhatikan, seharusnya guru memberikan arahan sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. Selanjutnya siswa bekerja sama dan ketepatan dalam mengerjakan LKS belum terealisasikan dengan baik karena masih ada siswa yang masih tidak peduli dengan tugas dalam mengerjakan LKPD mereka di dalam kelompok, serta ada beberapa siswa yang bahkan tidak senang terhadap anggota kelompok yang telah ditentukan oleh guru. Guru tidak  membimbingan semua kelompok pada saat siswa mengerjakan LKPD dan siswa mempresentasikan LKPD karena siswa terlalu ribut. Guru kurang mampu dalam mengarahkan siswa dalam menggunakan model Talking Stick.Guru belum bisa memberikan informasi dan pengguatan materi kepada siswa. Dan guru belum bisa membimbing siswa dalam menyimpulkan materi belajar. Maka hal ini sangat mempengaruhi hasil pemahaman siswa pada materi. Pada saat evaluasi dilakukan, sebahagian siswa belum mampu menjawab petanyaan-pertanyaan pada lembar post test, sehingga nilai siswa rata-rata rendah dan tidak memenuhi KKM. Permasalahan yang sangat penting untuk diperhatikan adalah siswa belum mampu memahami materi terutama dalam menyelsaikan soal evaluasi, padahal media yang disajikan sangat menarik dan jelas untuk memudahkan siswa dalam memahami materi. Maka pada siklus II peneliti memeberikan beberapa motivasi belajar kapada siswa dan mengajak siswa untuk mendengarkan tujuan pembelajaran agar siswa tertarik dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Setelah itu peneliti menyederhanakan materi dan penjelasan tentang materi di dalam slide yang akan ditampilkan. Pembelajaran yang di laksanakan di siklus II 
91  ini berjalan seperti rancangan pada RPP, serta nilai hasil tes siswa secara klasikal sangat baik meskipun masih ada juga siswa yang mendapatkan nilai rendah. Dari hasil yang telah dipaparkan sebelumnya, menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa untuk setiap siklusnya. Hal ini terlihat jelas dari hasil analisis  aktivitas siswa  untuk siklus I (tabel 4.2) dapat dikategorikan baik, nilai rata-rata (71,81). Hal ini disebabkan karena masih ada beberapa orang siswa melakukan aktivitas lain diluar pelajaran.  Untuk aktivitas siswa siklus II diperoleh persentase nilai rata-rata, nilai rata-rata (90,90) dalam kategori baik sekali. Hal ini berarti bahwa siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan sudah dapat diminimalisir dan aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran melalui penerapan model tipeTalking Stick dengan media power point meningkat hasil belajar. Berdasarkan hasil penelitian selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa pada siklus II. Untuk melihat peningkatan tersebut bisa dilihat pada diagram di bawah ini: 
92   Bagan 4.1 Nilai Aktivitas Siswa Pembelajaran siklus II dengan menggunakan modeltipe Talking Stick dengan media power point berjalan lancar, lebih efektif dan terus menunjukkan peningkatan. keikutsertaan siswa dalam mengelola pembelajaran, menunjukan peningkatan yang sangat berarti. Hal ini berarti pembelajaran pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan atau peningkatan. 2. Analisis Aktivitas Guru Pada  siklus I ada beberapa kegiatan yang belum sesuai dengan perencanaan awal, contohnya pada saat guru memotivasi siswa untuk belajar dan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan materi,namun ketika di lapangan hanya beberapa siswa yang mau menanggapi pertanyaan tersebut. Kemudian pada saat guru menampilkan slide power point di depan kelas, guru tidak menjelaskan materinya secara rinci dan jelas, guru hanya membaca isi slide nya saja. Microsoft power point akan membantu sebuah gagagsan menjadi lebih 020406080100 Siklus I Siklus IIPengamatan Aktivitas Siswa Pengamatan AktivitasSiswa
93  menarik dan jelas tujuannya apabila dipresentasikan, karena Microsoft power point akan membantu dalam pembuatan slide yang dinamis, termasuk clip art yang menarik dan semuanya itu mudah ditampilkan dilayar monitor komputer.56 Dan ketika guru mengajukan beberapa pertanyaan, siswa belum berani menjawab karena siswa takut jawabannya salah. Aktivitas guru dalam siklus I (tabel 4.1) dapat dikategorikan baik, nilai rata-rata (74,16). Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I ada beberapa hal yang harus diperbaiki seperti membimbing siswa saat mengerjakan tugas kelompok. Berusaha untuk mengontrol kelas dengan lebih baik dan lebih dekat kepada semua siswa. Lebih banyak dalam berinteraksi dengan siswa selama pembelajaran berlangsung.Lebih tegas lagi dalam menggunakan model pembelajaran lebih tegas lagi kepada siswa yang tidak serius dalam belajar dan apabila diperlukan akan diberikan hukuman yang membangun. Memperhatikan setiap kelompok dan membimbing siswa dalam mengikuti pelajaran. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh tentang aktivitas guru dalam siklus II (tabel 4.4) dapat dikategorikan baik sekali, nilai rata-rata (90,90). Pada pembelajara ini guru menstimulus ide, gagasan, dan motivasi siswa dengan memberikan umpan pertanyaan kepada siswa pada saat pembelajaran berlangsung.Kemampuan guru dalam bertanya jawab hal-hal yang tidak dimengerti oleh siswa dan selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan. Kemampuan guru dalam memberikan penguatan dengan ____________ 56 Suharno Pawirosumanto, Yusuf Elmande dan Nugi Nugraha, Aplikasi Komputer Edisi 3. (Jakarta: Mitra Wacana, 2012), h. 236  
94  memperjelas penjelasan materi. Apabila ada kendala dalam mengajar guru melakukan refleksi. Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat dan meninjau kembali semua kegiatan dan hasil belajar pada tiap siklus untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya.  Kegiatan pembelajaran secara umum telah berjalan dengan baik dan menunjukan peningkatan. Antusias siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran semakin meningkat. Hal ini disebabkan karena aktivitas guru dalam  penerapan model tipeTalking Stick dengan media power point dalam pembelajaran sangat efektif dalam memberikan kecakapan kepada siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan aktivitas guru pada siklus II. Untuk melihat peningkatan tersebut bisa dilihat pada bagan di bawah ini:  020406080100 Siklus I Siklus IIPengamatan Aktivitas GuruPengamatan AktivitasGuru
95  Bagan 4.2 Nilai Aktivitas Guru 3. Analisis Hasil Belajar Siswa Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat dari nilai tes yang telah diberikan kepada siswa setelah proses belajar mengajar yang berupa soal pilihan ganda. Kemudian hasil tes siswa diolah dalam tabel distribusi frekuensi dengan menggunakan rumus persentase. Data diperoleh dari hasil tes yang diberikan pada setiap siklus yang terdiri dari dua siklus. Hasil tes yang dicapai pada tiap-tiap tes dianalisis ketuntasan belajarnya, baik secara individual maupun klasikal.  Berdasarkan data yang terkumpul dan hasil analisis yang diperoleh dari soal post test menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan ketuntasan klasikal siswa dalam belajar pada siklus I yaitu 60%, sedangkan pada siklus II yaitu 92%.  Sesuai dengan teori belajar tuntas, maka seorang peserta didik dipandang tuntas belajar jika ia mampu memyelesaikan, menguasai kompetensi atau mencapai tujuan pembelajaran minimal 65% dari seluruh tujuan pembelajaran. Sedangkan keberhasilan kelas dapat dilihat dari jumlah peserta didik yang mampu menyelesaikan/mencapai sekurang-kurangnya 70% dari jumlah peserta didik yang ada dikelas tersebut.57  Untuk nilai rata-rata di setiap siklus terdata pada bagan berikut:  ____________ 57Mulyasa, Impementasi Kurikulum Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 99 
96   Setelah pembelajaran dengan menggunakan model tipe Talking Stick dengan media power pointuntuk hasil analisis tes hasil belajar pada siklus I diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 60% dengan 15 orang siswa yang tuntas dari 25 siswa yang mengikuti ujian. Persentase hasil belajar klasikal ini masih perlu ditingkatkan untuk memperoleh hasil yang maksimal atau dapat mencapai indikator yang ditetapkan. Hal ini di sebabkan Guru belum bisa memberikan informasi dan pengguatan materi kepada siswa. Guru belum bisa membimbing siswa dalam menyimpulkan materi belajar.   Pemberian tes pada siklus II menunjukan adanya peningkatan, dimana siswa yang tuntas pada pelajaran IPA dengan menggunakan model tipe Talking Stick dengan media power pointyaitu mencapai 23 orang siswa dengan persentase 92% sedangkan yang tidak tuntas yaitu 2 orang dengan persentase 8% yang 0102030405060708090 Siklus I Siklus II TuntasTidak Tuntas
97  mencapai nilai dibawah KKM. Dengan kata lain prestasi belajar siswa dari siklus I meningkat pada siklus II dengan persentase 92%.  Perbaikan pembelajaran yang dilakukan pada siklus II memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap peningkatan hasil belajar siswa, dikarenakan penggunaan model tipe Talking Stick dengan media power point yang mempermudah guru dalam membimbing  siswa dalam pelajaran. Selain itu dengan model pembelajaran ini menuntut siswa aktif dalam pembelajaran di mana siswa  membentuk lingkaran salah satu siswa mengambil tongkat yang dikasih oleh guru. Siswa memberi tongkat kepada siswa lain sambil menyanyikan lagu “17 agustus, setelah lagu berhenti guru memberi pertanyaan kepada  siswa yang memegang tongkat, siswa tersebut harus menjawab pertanyaan dari guru. Siswa yang telah menjawab pertanyaan dari guru, memberikan tongkat kepada siswa lain, dan yang mendapat tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan lain dari guru. Siswa yang tidak bisa menjawab dikenakan dengan membaca salah satu surat yang ada pada jus 30. Tongkat di berikan secara estafet, tanya jawab berlangsung sampai sebagian besar peserta didik mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan modeltipe Talking Stick dengan media power point yang diterapkan dalam pembelajaran merupakan salah satu alternatif dalam upaya peningkatan hasil belajar  siswa pada pelajaran tema peduli terhadap makhluk hidup dalam pelajaran IPA yang ada pada tema tersebut. Siswa mendapatkan  peluang besar untuk mengasah pengetahuan yang dimilikinya dam membantu siswa dalam mengembangkan potensi-potensi yang 
98  dimilikinya, baik dari segi akademik maupun dari segi keterampilan. Hal ini berarti bahwa melalui penerapan model tipe Talking Stick dengan media power point dalam pembelajaran masalah dan kesulitan belajar juga dapat teratasi dan meningkatkan hasil belajar siswa. Dari hasil tes kedua siklus tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model tipe Talking Stick dengan media power pointdapat meningkatkan hasil belajar siswa siswa pada tema 3 peduli terhadap makhluk hidup dalam pembelajaran IPA.             
 99  BAB V PENUTUP Berdasarkan hasil penelitian dengan penerapan model tipe Talking Stick dengan media power point pada  pada tema 3,subtema 2, pembelajaran 1, materis di kelas IV MIN 7 Pidie, maka dapat dikemukakan kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut: 1. Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, penulis dapat menyimpulkan bahwa: 1. Aktivitas guru selama proses pembelajaran melalui penerapan penerapan model tipe Talking Stick dengan media power point pada tema 3  pada siklus I sebesar 74,16% kategori baik, dan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 94% kategori sangat baik. 2. Aktivitas belajar siswa yang dilakukan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan penerapan penerapan model tipe Talking Stick dengan media power point pada tema 3 pada siklus I sebesar 71,81% kategori baik, dan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 90,90% kategori sangat baik. 3. Hasil belajar siswa melalui penerapan penerapan model tipe Talking Stick dengan media power point pada tema 3  dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan persentase nilai ketuntasan klasikal pada siklus I sebesar 60% 
100   kategori baik, dan pada siklus II hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 92% kategori sangat baik. 2. Saran Dari hasil penelitian yang diperoleh, supaya proses kegiatan belajar mengajar lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang maksimal bagi siswa, maka disampaikan saran-saran sebagai berikut: 1. Pembelajaran melalui penerapan model tipe Talking Stick dengan media power point  dapat membawa dampak positif terhadap kemampuan guru dalam aktivitas guru mengajar dan mengelola pembelajaran, serta diharapakan guru dapat menerapkan model tipe Talking Stick dengan media power point dalam pembelajaran yang lain  upaya meningkatkan mutu kualitas pendidikan khususnya pembelajaran IPA. 2. Guru dapat menerapkan media lain selain penerapan model tipe Talking Stick dengan media power point yang bervariasi sesuai dengan materi yang di ajarkan.  3. Disarankan kepada pihak lain atau peneliti yang lain yang ingin melakukan penelitian yang sama pada materi yang lain atau mata pelajaran yang lain agar dapat lebih memfokoskan kepada aktivitas subjek yang diteliti dan dapat menjadikan bahan perbandingan dengan hasil penelitian yang lain.    
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105  Nama   : Kelas   : IV Hari dan Tanggal :  A. Jawablah pertnyaan di bawah ini dengan benar! 1. Perhatikan gambar hewan langka dan hewan tidak langka dibawah ini !              1                          2              3                        4 Manakah diantara gambar diatas yang tidak termasuk ke dalam hewan langka ? a. 1 dan 2               c. 3 dan 4 b. 1 dan 4               d. 2 dan 3 2. Berikut ini adalah macam- macam definisi dari hewan langka kecuali…. a. Tidak mudah lagi dijumpai. b. Jenisnya sudah berkurang c. Hewan yang jumlahnya sangat sedikit d. Hewan yang paling mudah ditemukan  
106  3. Hewan yang langka dan unik karena dianggap sebagai warisan jaman prasejarah yang masih hidup adalah….. a. Kucing  c.  Harimau b. Kambing  d.  Komodo 4. Berikut ini yang bukan merupakan hewan langka kecuali…. a. Badak     c. Kuda. b. Harimau sumatera    d. Semua benar 5. Berikut ini merupakan fakor yang menyebabkan hewanterancam punah yaitu….. a. Pembentukan hutan lindung b. Pembentukan cagar alam c. Penangkapan hewan langka d. Penanaman pohon. 6. Pelestarian hewan yang dilakukan pada habitat aslinya adalah… a. Cagar alam.                  c.  Kebun binatang b. Pelestarian in-situ        d.  Pelestarian ex-situ 7. Badak bercula satu marupakan hewan yang dilindungi.Tujuan pelestarian hewan badak bercula satu adalah…. a. Mencegah kepunahan karena kulitnya untuk bahan kerajinan. b. Mencegah kepunahan karena perkembangbiakannyayang  lambat. c. Memperbanyak jumlah karena culanya untuk bahan obat. d. Mempertahankan jumlah karena perkembangbiakan yang cepat  8. Perhatikan gambar di bawah ini!  1. Berwarna merah coklat 2. Memiliki mahkota kuning 
107  3. Memiliki punggung kuning kecoklatan 4. Berwarna putih diseluruh badan 5. Memiliki bulu ekor terpanjang Diantara ciri-ciri dari gambar burung cenderawasih kuning kecil diatas, nomor berapakah yang bukan menunjukkan cirri-ciri dari burung cenderawasih tersebu.? a. 4 dan 5                       c.1,2 dan 3 b. 1, 4    d.    Semua benar 9. Sebutkan persamaan dari jenis-jenis burung cenderawasih dibawah ini !   a. Sama- sama berukuran 32 cm. b. Memiliki warna yang sama. c. Memiliki ekor terpanjang yaitu lebih tiga kali penjang tubuhnya. d. Sama- sama memiliki panjang 32 cm 10. Hewan yang termasuk kedakam Bangsa Serangga , kecuali? a. Kupu-kupu   c.     Lebah b. Kala jengking    d.    Semut        
108  KUNCI JAWABAN 1. A 2. D 3. C 4. D 5. C 6. B 7. B 8. B 9. A 10. D                     
109  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  SatuanPendidikan  : MIN 7 Pidie Kelas/Semester   : IV/I Tema  : Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup Sub Tema  : 2 ( keberagaman makhluk hidup di          Lingkungan rumahku) Pb    : 1 Alokasi Waktu   : 2 x 35 Menit  A. KOMPETENSI INTI : 1. Menerimadanmenjalankanajaran agama yang dianutnya. 2. Memilikiperilakujujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, danpercayadiridalamberinteraksidengankeluarga, temandan guru. 3. Memahampengetahuanfaktualdengancaramengamati (mendengar, melihat, membaca) danmenanyaberdasarkan rasa ingintahutentangdirinya, makhlukciptaanTuhandankegiatannya, danbenda-benda yang dijumpainya di rumah, dansekolah. 4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas  dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak  beriman dan beraklak mulia. B. KOMPETENSI DASAR:  Bahasa Indonesia 3.3  Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan daftar pertanyaan 4.3  Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif dalam bentuk teks tulis  
110  IPS 3.1  Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/ kabupaten sampai tingkat provinsi 4.1  Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/ kabupaten sampai tingkat provinsi IPA 3.8  Memahami pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di lingkungannya 4.8  Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama orang-orang di lingkungannya C. INDIKATOR Bahasa Indonesia 3.3.1  Membuat daftar pertanyaan untuk persiapan wawancara 4.4.1  Membuat pertanyaan tertulis menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif untuk persiapan wawancara. IPS 3.1.3  Mengidentifikasi pemanfatan sumber daya alam hayati bagi kesejahteraan masyarakat 4.1.3 Menyajikan informasi hasil identifikasi pemanfataan sumber daya alam hayati bagi kesejahteraan masyarakat IPA 3.8.2  Mengidentifikasi pentingnya peran hewan sebagai sumber daya alam dalam menjaga keseimbangan alam 4.8.2  Menjelaskan tentang upaya pelestarian hewan sebagai sumber daya alam D. TUJUAN PEMBELAJARAN 1. Dengan mengamati gambar, siswa mampu membuat daftar pertanyaan untuk persiapan wawancara dengan tepat. 
111  2. Dengan mengamati gambar, siswa mampu membuat pertanyaan tertulis menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif untuk persiapan wawancara dengan benar. 3. Dengan diskusi pemecahan masalah, siswa mampu mengidentifikasi pentingnya peran hewan sebagai sumber daya alam dalam menjaga keseimbangan alam dengan tepat. 4. Dengan membuat poster, siswa mampu menjelaskan tentang pentingnya peran hewan sebagai sumber daya alam dalam menjaga keseimbangan alam dengan sistematis. 5. Dengan diskusi pemecahan masalah, siswa mampu menjelaskan upaya pelestarian hewan sebagai sumber daya alam dengan sistematis. 6. Dengan membuat poster , siswa mampu melakukan upaya pelestarian hewan sebagai sumber daya alam dengan kepedulian yang tinggi. 7. Dengan mengamati gambar, siswa mampu mengidentifikasi pemanfaatan sumber daya alam hayati bagi kesejahteraan masyarakat dengan tepat. 8. Dengan mengamati gambar, siswa mampu menyajikan informasi hasil identifikasi pemanfaatan sumber daya alam hayati bagi kesejahteraan masyarakat dengan sistematis.  E. MATERI 1. Hewan langka dan tidak langka 2. Upaya pelestarian hewan sebagai sumber daya alam hayati F. METODE PENELITIAN  Pendekatan  :  Scientific (mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengkomunikasikan)  Metode :  Ceramah, tanya jawab dan diskusi  Model  :  Kooperatif  Talking Stick: G. MEDIA 
• Spidol.  
112  
• Papan tulis 
• LKM 
• Gambar 
• Materi belajar 
• Sumber yang ada di sekitar siswa seperti: kursi, meja dll H. SUMBER : 
• Kemdikbud. (2011). Buku Guru Tema 3: Peduli Terhadap Makhluk Hidup. Jakarta: Kemdikbud 
•  Ras Eko Boeddy. (2011). IPA. Yogya: Graha Ilmu, 
• Widodo. DKK. 2004,  Ilmu Sosial, Jakarta :  PT Bumi Aksara 
• https://damaruta.Blogspot.co.id/2015/01/keberagaman-hayati.html?m=1 
• M.Thayeb. (2004). Pengetahuan Alam terpadu untuk sd kelas IV. Jakarta, Erlangga. I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN Kegiatan  Langkah/Sintaks  Langkah Kerja Alokasi Waktu Awal  1. Guru melakukan prapembelajara         2. Guru melakukan apersepsi dan menyampaikan  1. Memberi salam dan mengkondisikan fisik siswa dengan tanya jawab tentang diri siswa. 2. mengajak semua siswa berdoa (untuk mengawali kegiatan pembelajaran 3. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa (absen). 4. Apersepsi ‘Guru bertanya tentang burung kak tua. 5. Motivasi: membangkitkan     5 menit 
113  tujuan pembelajaran.  rasa ingin tahu siswa dengan bernyanyi lagu anak-anak “Burung Kakak Tua” Memberikan informasi tentang materi yang akan di bahas saat pembelajara berlangsung.  Inti   3. Guru menjelaska materi pokok dengan menggunakan media.                  Mengamati  1. Siswa mengamati gambar hewan di Indonesia yang dilindungi karena hampir punah (Komodo, Badak Bercula Satu). Mencoba 2. Siswa  menyebutkan nam-nama hewan tersebut (Komodo, Badak Bercula Satu). 3. Siswa menjelaskan apa yang mereka ketahui tentang gambar tersebut Menanya  4. Siswa bertanya kepada guru tentang apa yang tidak diketahui pada gambar tersebut 5. Siswa lain diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan  sesuai dengan apa yang  60 Menit 
114                      4. Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok dan siswa mengerjakan tugas kelompok.      mereka ketahui 6. Gurumemberikan penguatan den. “Indonesia memiliki ribuan jenis hewan di darat dan di laut.Hewan-hewan tersebut merupakan sumber daya alam hayati yang dimanfaatkan selain untuk memenuhi kebutuhan manusia, juga menjadi ciri identitas bangsa Indonesia.Hewan sebagai sumber daya alam tentunya perlu dijaga keberadaannya”. 7. Guru memberikan penjelasan materi  8. Siswa menonton vidio keberagaman hewan yang ada di indonesia Mencoba  9. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 6 kelompok secara heterogen. Menalar dan Mengkomunikasikan  10. Kemudian guru membagikan LKS, media dan bahan bacaan lainya pada tiap- tiap kelompok. 
115           5. Guru dan siswa membahas hasil diskusi.                    11. Dengan bimbingan guru  siswa mengerjakan LKS dengan kelompoknya masing-masing 12. Siswa   menuliskan   hasil pengamatannya kedalam LKS. 13. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. 14. Siswa menanggapi hasil kerja temanya dari kelompok lain. 15. Guru memperjelas jawaban siswa dengan memberikan penjelasan materi  Menanya 16. Siswa  bertanya kepada guru tentang materi  yang tidak dimengerti 17. Setiap siswa mempunyai kesempatan bertanya kepada guru 18. Guru bertanya kepada siswa adakah yang tidak dimengerti dari penjelasan yang telah di sampaikan Mengamati 19. Siswa mengamati foto burung Cendrawasih dengan teliti. 
116     6. Guru menyiapkan tongkat dan bersama siswa memulai kegiatan menggunakan model talking stick  7. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang memegang tongkat.                 20. Siswa membaca senyap teks tentangburung Cendrawasih untuk melengkapi jawaban yang telah mereka buat. 21. Untuk menggiring siswa pada pelajaran selanjutnya, guru secara klasikal mengajukan pertanyaan berikut dengan menggunakan model Talking Stick: Pertanyaan: • Alasan yang menyebabkan burung Cendrawasih merupakan salah satu sumber daya alam bagi penduduk di Papua. • Penyebab burung Cendrawasih saat ini menjadi langka. • Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian burung Cendrawasih. • Menjelaskan hubungan antara perilaku manusia dengan kelangkaan • burung Cendrawasih. • Akibat bagi warga 
117          8. Siswa yang memegang tongkat menjawab pertanyaan.    Papua dan bagi seluruh rakyat Indonesia jika burng Cendrawasih punah. • Saran-saran yang dapat dilakukan untuk menjaga keberadaan burung Cendrawasih. 22. Guru menyuruh siswa untuk membentuk lingkaran. 23. Salah satu siswa mengambil tongkat yang dikasih oleh guru. 24. Siswa memberi tongkat kepada siswa lain sambil menyanyikan lagu “17 agustuss” 25. Setelah lagu berhenti guru memberi pertanyaan kepada siswa yang memegang tongkat, siswa tersebut harus menjawab pertanyaan dari guru. 26. Siswa yang telah menjawab pertanyaan dari guru, memberikan tongkat kepada siswa lain, dan yang mendapat tongkat tersebut harus menjawab 
118  pertanyaan lain dari guru. 27. Siswa yang tidak bisa menjawab dikenakan dengan membaca salah satu surat yang ada pada jus 30 28. Tongkat di berikan secara estafet, Tanya jawab berlangsung sampai sebagian besar peserta didik mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan. 29. Setelah  Siswa bertanya apa yang tidak di mengrti pada guru 30. Siswa lain diberikan kesempatan untuk menjawab 31. Guru mengonfirmasi jawaban siswa. 
119  Akhir  9. Guru dan siswa memberi kesimpulan dan evaluasi                      10. Penutup  1. Evaluasi : siswa mengerjakan soal individu yang di beri oleh guru mengenai pembelajaran yang telah dipelajari 2. Guru berkeliling melihat proses siswa menulis jawaban 3. Guru memeriksa hasil jawaban soal  individu dan memberikan nilai. 4. Siswa di bantu oleh guru menarik kesimpulan mengenai pembeajaran yang telah di ajarkan. 5. Siswa bertanya hal yang tidak di mengerti 6. siswa bersama guru menarik kesimpulan materi yang telah diajarkan 7. Guru memberikan penguatan atau pesan belajar dan moral 8. Guru memberikan refleksi 9. Siswa melakukan intruksi guru 10. Salam penutup      5Menit  
120  J. Penilaian. a. Penilaian proses  Menggunakan format pengamatan yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran selama berada dalam timnya.  b. Penilaian hasil belajar Menggunakan tes tulisan Instrument penilaian  a. Penilaian proses Penilaian sikap dan keterampilan (dinilai selama berada dalam tim dan LKS ) Kriteria yang dinilai yaitu sesuai dengan rubric dibawah ini Kriteria Bagus sekali (skor 4 ) Bagus (skor 3) Cukup (skor 2) Perlu berlatih lagi (skor 1) Bekerja sama Menunjukkan sikap positif terhadap tugas dan teman Sebagian besar sikap menunjukkan sikap positif terhadap tugas dan teman dan terlibat untuk menyelesaikan sebagian tugas Terkadang dapat bekerja sama, menertawakan teman atau hasil kerja teman Tidak bisa bekerja sama dengan teman dan menunjukkan sikap negative terhadap teman  Skor maksimal 12 Nilai =   skor yang diperoleh      X 100   Skor maksimal   
121  b. Penilaian hasil belajar Penilaian menggunakan tes tulisan yaitu dengan menjawab soal yang di sediakan guru. Rubrik penilaian untuk tes lisan Kriteria  Bagus sekali (Skor  10) Perlu berlatih (skor 4) Dapat menjawab soal tes Dapat menjawab soal dengan jawaban yang sangat tepat Belum dapat menjawab kuis    Mengetahui Kepala Sekolah       NIP : . . . . . .   Aceh Pidie, 29 September 2017 Peneliti    Nadia  NIM : 201 325195      
122  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  SatuanPendidikan  : MIN 7 Pidie Kelas/Semester   : IV/I Tema  : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Sub Tema  : 2 ( keberagaman makhluk hidup di          Lingkungan rumahku) Pb    : 3 Alokasi Waktu   : 2 x 35 Menit  A. KOMPETENSI INTI : 5. Menerimadanmenjalankanajaran agama yang dianutnya. 6. Memilikiperilakujujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, danpercayadiridalamberinteraksidengankeluarga, temandan guru. 7. Memahampengetahuanfaktualdengancaramengamati (mendengar, melihat, membaca) danmenanyaberdasarkan rasa ingintahutentangdirinya, makhlukciptaanTuhandankegiatannya, danbenda-benda yang dijumpainya di rumah, dansekolah. 8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas  dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak  beriman dan beraklak mulia. B. KOMPETENSI DASAR:  Bahasa Indonesia 3.3  Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan daftar pertanyaan 4.3  Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif dalam bentuk teks tulis  
123   IPA  3.1  Memahami hubungan anatara bentuk dan fungsi bagian tubuh hewan dan tumbuhan 4.1  Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang bentuk dan fungsi bagian tubuh hewan dan tumbuhan  C. INDIKATOR Bahasa Indonesia 3.3.1  Membuat daftar pertanyaan untuk persiapan wawancara 4.4.1  Membuat pertanyaan tertulis menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif untuk persiapan wawancara. IPA 3.8.4  Mengidentifikasi fungsi hewan dalam pelestarian lingkungan  4.8.4  Menjelaskan fungsi hewan dalam pelestarian lingkungan      D. TUJUAN PEMBELAJARAN 9. Dengan diskusi pemecahan masalah, siswa mampu menjelaskan upaya pelestarian hewan sebagai sumber daya alam dengan sistematis. 10. Dengan diskusi siswa mampu melakukan upaya pelestarian hewan sebagai sumber daya alam dengan kepedulian yang tinggi. 11. Dengan mengamati gambar, siswa mampu mengidentifikasi pemanfaatan sumber daya alam hayati bagi kesejahteraan masyarakat dengan tepat. 12. Dengan mengamati gambar, siswa mampu menyajikan informasi hasil identifikasi pemanfaatan sumber daya alam hayati bagi kesejahteraan masyarakat dengan sistematis. 13. Setelah mengamati, siswa mampu mengidentifikasi bagian-bagain hewan dan fungsinya dengan benar. 14. Setelah mengamati, siswa mampu membuat laporan tentang bagian-bagian hewan dalam 
124  15. Siswa dapat membedakan bentuk luar tubuh hew 16. Siswa dapat menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan bentuk luar tubuh hewan dan tumbuhan  E. MATERI Bentuk luar tubuh hewan beserta fungsinya F. METODE PENELITIAN  Pendekatan  :  Scientific (mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengkomunikasikan)  Metode :  Ceramah, Tanya jawab, dan diskusi  Model  :  Kooperatif  Talking Stick: G. MEDIA 
• Spidol.  
• Papan tulis 
• LKM 
• Gambar 
• Materi belajar 
• Sumber yang ada di sekitar siswa seperti: kursi, meja dll H. SUMBER : 
• Buku Pedoman Guru Tema 3 Kelas 4 dan Buku Murid Tema 3 Kelas 4. 
• Widodo. DKK. 2004,  Ilmu Sosial, Jakarta :  PT Bumi Aksara 
• Konsep Dasar IPA, 2000, Bandung  
• Faisal, Ahmad 2001,IPA. Jakarta : Balai Pustaka 
• Widodo ,2004, IPA SD, Jakarta : Balai pustak    I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
125  Kegiatan  Langkah/Sintaks  Langkah Kerja Alokasi Waktu Awal  1. Guru melakukan prapembelajara 2. Guru melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran.   1. Memberi salam dan mengkondisikan fisik siswa dengan tanya jawab tentang diri siswa. 2. mengajak semua siswa berdoa (untuk mengawali kegiatan pembelajaran 3. Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa (absen). 4. Apersepsi ‘Guru bertanya tentang burung angsa. 5. Motivasi: membangkitkan rasa ingin tahu siswa dengan bernyanyi lagu anak-anak “Burung angsa” Memberikan informasi tentang materi yang akan di bahas saat pembelajara berlangsung.      5 menit Inti   3. Guru menjelaska materi pokok dengan menggunakan media.  Mengamati  1. Siswa mengamati gambar  hewan 2. Siswa mengamati gambar bagian bentuk luar tubuh hewan 3. Siswa mencoba mengungkapkan  pendapatnya         
126                                 mengenai gambar tersebut. 4. Siswa untuk menyebutkan nama gambar secara bergantian Mencoba 5. Siswa menonton vidio pelestarian sumber daya alam 6. Siswa mengamati peta konsep dan materi secara singkat sebagai pengantar 7. Siswa dapat memahami peta konsep tentang bentuk luar tubuh hewan  8. Siswa dapat memahami bagian bentuk luar tubuh hewan 9. Siswa Mencari informasi tentang  ciri-ciri fisik hewan( kambing, kucing, burung, merpati, ayam  dll ) 10. Siswa Membandingkan ciri-ciri fisik hewan  ( kambing, kucing,ayam, merpati dll 11. Siswa menjelaskan apa yang mereka ketahui tentang gambar tersebut 12. Siswa menyimpulkan hasil pengamatan tentang persamaan dan perbedaan hewan ( burung, merpati, ayam, kambing, mamalia, kucing)         60 Menit 
127                4. Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok dan siswa mengerjakan tugas kelompok.         13. Mengkomunikasikan persamaan dan perbedaan ciri-ciri fisik kucing dan kambing Menanya  14. Siswa bertanya kepada guru tentang apa yang tidak diketahui pada gambar tersebut 15. Siswa lain diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan  sesuai dengan apa yang mereka ketahui 16. Guru memberikan penjelasan materi  Mencoba  17. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 6 kelompok secara heterogen. Menalar dan Mengkomunikasikan  18. Kemudian guru membagikan LKS, media dan bahan bacaan lainya pada tiap- tiap kelompok. 19. Dengan bimbingan guru  siswa mengerjakan LKS dengan kelompoknya masing-masing 20. Siswa   menuliskan   hasil pengamatannya kedalam LKS. 21. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. 
128  5. Guru dan siswa membahas hasil diskusi    6. Guru menyiapkan tongkat dan bersama siswa memulai kegiatan menggunakan model talking stick 7. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang memegang tongkat.          22. Siswa menanggapi hasil kerja temanya dari kelompok lain. 23. Guru memperjelas jawaban siswa dengan memberikan penjelasan materi Menanya 24. Untuk menggiring siswa pada pelajaran selanjutnya, guru secara klasikal mengajukan pertanyaan berikut dengan menggunakan model Talking Stick: Pertanyaan: • Apa yang dimaksud dengan bentuk luar tubuh hewan • Sebutkan bentuk luar tubuh hewan yang dimiliki kucing. • Apa fungsi dari bentuk kaki selaput yang dimiliki bebek • Sebutkan bentuk luar bagian tubuh ayam • Apa mamfaat dari bulu yang dimiliki domba • Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian burung hewan • Menjelaskan hubungan 
129     8. Siswa yang memegang tongkat menjawab pertanyaan.    antara perilaku manusia dengan kelangkaann burung hewan ? 25.  Siswa  membentuk lingkaran. 26. Salah satu siswa mengambil tongkat yang dikasih oleh guru. 27. Siswa memberi tongkat kepada siswa lain sambil menyanyikan lagu “ pancasila” 28. Setelah lagu berhenti guru memberi pertanyaan kepada siswa yang memegang tongkat, siswa tersebut harus menjawab pertanyaan dari guru. 29. Siswa yang telah menjawab pertanyaan dari guru, memberikan tongkat kepada siswa lain, dan yang mendapat tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan lain dari guru. 30. Siswa yang tidak bisa menjawab dikenakan dengan membaca salah satu surat yang ada pada jus 30 31. Tongkat di berikan secara estafet, Tanya jawab berlangsung sampai sebagian besar peserta didik mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan. 
130  32. Setelah  Siswa bertanya apa yang tidak di mengrti pada guru 33. Siswa lain diberikan kesempatan untuk menjawab 34. Guru mengonfirmasi jawaban siswa.  Akhir  9. Guru dan siswa memberi kesimpulan dan evaluasi             10. Penutup  1. Evaluasi : siswa mengerjakan soal individu yang di beri oleh guru mengenai pembelajaran yang telah dipelajari 2. Siswa di bantu oleh guru menarik kesimpulan mengenai pembeajaran yang telah di ajarkan. 3. Siswa bertanya hal yang tidak di mengerti 4. siswa bersama guru menarik kesimpulan materi yang telah diajarkan 5. Guru memberikan penguatan atau pesan belajar dan moral 6. Guru memberikan refleksi 7. Siswa melakukan intruksi guru 8. Salam penutup    5Menit   J. Penilaian. c. Penilaian proses  
131  Menggunakan format pengamatan yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran selama berada dalam timnya.  d. Penilaian hasil belajar Menggunakan tes tulisan Instrument penilaian  c. Penilaian proses Penilaian sikap dan keterampilan (dinilai selama berada dalam tim dan LKS ) Kriteria yang dinilai yaitu sesuai dengan rubric dibawah ini Kriteria Bagus sekali (skor 4 ) Bagus (skor 3) Cukup (skor 2) Perlu berlatih lagi (skor 1) Bekerja sama Menunjukkan sikap positif terhadap tugas dan teman Sebagian besar sikap menunjukkan sikap positif terhadap tugas dan teman dan terlibat untuk menyelesaikan sebagian tugas Terkadang dapat bekerja sama, menertawakan teman atau hasil kerja teman Tidak bisa bekerja sama dengan teman dan menunjukkan sikap negative terhadap teman  Skor maksimal 12 Nilai =   skor yang diperoleh      X 100   Skor maksimal d. Penilaian hasil belajar Penilaian menggunakan tes tulisan yaitu dengan menjawab soal yang di sediakan guru. Rubrik penilaian untuk tes lisan 
132  Kriteria  Bagus sekali (Skor  10) Perlu berlatih (skor 0) Dapat menjawab soal tes Dapat menjawab soal dengan jawaban yang sangat tepat Belum dapat menjawab kuis    Mengetahui Kepala Sekolah      NIP : . . . . . .   Aceh Pidie, 28November2017 Peneliti    Nadia  NIM : 201 325195        
133  Lembar Kerja Siswa   Amatilah gambar tentang hewan  dibawah ini !                                                             Badak  Komodo  Harimau Sumatera Kambing Ayam Orang Utan  Jalak bali Anoa Kupu-kupu Nama kelompok  
134                                Langkah-langkah kerja? 1. Tuliskanlah dalam tabel dibawah ini hewan- hewan apa saja yang mudah kita jumpai disekitar rumah dan hewan yang susah kita jumpai desekitar ruamh? Hewan mudah dijumpai Hewan yang tidak mudah dijumpai    2. Tuliskan alasanmu kenapa hewan tersebut ada yang mudah kita jumpai di lingkungan tempat tinggal dan kenapa hewan tersebut susah kita jumpai di lingkungan tempat tinggal? Kerbau Gajak sumatera Elang jawa Kura-kura Merak Burung merpati 
135  .................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... Prosedur kerja 1. Pililah hewan-hewan apa saja yang termasuk ke dalam hewan langka dan hewan tidak langka menurut gambar. 2. Kemudian tempelkan hewan langka dan hewan tidak langka tersebut kedalam tebel yang telah disediakan. 3. Tuliskan pengamatan kalian ke dalam lembar pegamatan.  Hewan langka Hewan tidak langka                      Berdasarkan pengamatan kalian dari vidio yang telah ditonton. Buat rangkuman tentangfungsi hewan dalam pelestarian lingkungan ! 
136  .......................................................................................................................................................................................................................................................... .................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................          
137        Lembar Kerja Siswa  
138    Amatilah gambar tentang hewan langka dan hewan tidak langka dibawah ini !                                                                     Badak  Pingguin  Harimau Sumatera Kambing Ayam Orang Utan  Jalak bali Anoa Kupu-kupu Kura-kura Burung Merpati Elang jawa Nama kelompok  
139       Langkah-lanagka kerja Tuliskanlah bentuk luar tubuh hewan di atas ? Nama hewan Bagian tubuh luar Fungsi bagian tubuh luar      Prosedur kerja 4. Tuliskan pengamatan kalian ke dalam lembar pegamatan. 
140  5. Golongkanlan hewan yang memiliki bentuk tubuh luar yang sama dan hewan yang tidak memiliki bentuk tubuh yang sama?  Hewan Memiliki bentuk tubuh yang sama Hewan tidak memiliki bentuk tubuh yang sama                                      Berdasarkan pengamatan kalian setalah menonton vidio tentang pelestarian sumber daya alam hayati.Upaya-upaya apa yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian  hewanbuatlah kesimpulannya ! 
141  ......................................................................................................................................................................................................................................................... ............................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................                    
142  SOAL POST-TEST Nama   : Kelas   : IV Hari dan Tanggal :   Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar di bawah ini!  1. Perhatikan gambar hewan langka dan hewan tidak langka dibawah ini !             1                          2             3                        4 Manakah diantara gambar diatas yang tidak termasuk ke dalam hewan langka ? c. 1 dan 2               c. 3 dan 4 d. 1 dan 4               d. 2 dan 3 2. Berikut ini adalah macam- macam definisi dari hewan langka kecuali…. a. Tidak mudah lagi dijumpai b. Jenisnya sudah berkurang c. Hewan yang jumlahnya sangat sedikit d. Hewan yang paling mudah ditemukan 
143  3. Hewan yang langka dan unik karena dianggap sebagai warisan jaman prasejarah yang masih hidup adalah….. c. Kucing d. Harimau e. Kambing f. Komodo  4. Amatilah gambar di bawah ini! Pengamatan  Hewan Langka Hewan Tidak Langa Orang Utan   Kambing   Komodo   Kupu-kupu    
144  Dari hasil pengamatan diatas, yang manakah letak gambar hewan langka dan hewan tidak langka yang benar….? a. 2 dan 4 b. 1 dan 2 c. 2 dan 3 d. 1,2 dan 3 5. Berikut ini yang bukan merupakan hewan langka kecuali…. a. Sapi b. Kuda c. Harimau sumatera d. Semua benar 6. Berikut ini merupakan fakor yang menyebabkan hewanterancam punah yaitu….. e. Pembentukan hutan lindung f. Penebangan pohon g. Penangkapan hewan langka. h. Penanaman pohon. 7. Pelestarian hewan yang dilakukan pada habitat aslinya adalah… a. Cagar alam b. Kebun binatang. c. Pelestarian in-situ d. Pelestarian ex-situ 8. Badak bercula satu marupakan hewan yang dilindungi. Tujuan pelestarian hewan badak bercula satu adalah…. a. Mencegah kepunahan karena kulitnya untuk bahan kerajinan. 
145  b. Mencegah kepunahan karena perkembangbiakannya yang  lambat c. Memperbanyak jumlah karena culanya untuk bahan obat. d. Mempertahankan jumlah karena perkembangbiakan yang cepat 9. Pemerintah melindungi hewan langka dari perburuan liar agar hewan langka tersebut….. a. Jumlahnya semakin banyak. b. Mengalami kepunahan. c. Populasinya semakin berkurang. d. Tetap dapat dimanfaatkan manusia. 10. Hewan berikut yang tidak terancam punah adalah… a. Badak jawa. b. Kambing. c. Harimau sumtera. d. Orangutan.           
146  KUNCI JAWABAN 1. A 2. D 3. D 4. B 5. C 6. B 7. C 8. B 9. C 10. B                    
147  SOAL POST-TEST Nama   : Kelas   : IV Hari dan Tanggal :   Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar di bawah ini! 1. Perhatikan tabel di bawah ini! No Nama Burung 1 Cenderawasi Kuning 2 Cendrawasi Biru 3 CenderawasiAstrapia-Ribbon 4 Cendrawasi Hitam 5 Cendrawasi Merah Dari kelima jenis burung cenderawasih diatas , nomor berapakah yang bukan  menunjukkan burung cenderawasih……? a. 1. b. 3. c. 4. d. 5 2. Dibawah ini yang merupakan penyebab kelangkaan burung cenderawasih yang disebabkan oleh manusia kecuali….. a. Menebang pepohonan secara sembarangan b. Manusia selalu mengeringkan rawa-rawa untuk mencari kayu c. Burung cenderawasih kerap kali dibunuh untuk diambil bulu- bulu yang indah atau diawetkan d. Penanaman pohon. 3. Hewan berikut yang terancam langka akibat ulah manusia karena bulu- bulunya yang indah yang digunakan untuk penghias topi wanita dieropa adalah….. 
148  a. Burung merpati b. Burung cenderawasih. c. Burung kakaktua d. Burung gagak. 4. Amatilah gambar di bawah ini!   1                            2                      3 Perhatikan gambar diatas, yang merupakan burung cenderawasih adalah a. 1 dan 2 b. 1 dan 3 c. 2 dan 3 d. 1,2 dan 3 5. Berikut ini adalah  jenis- jenis dari burung cederawasih kecuali…….?  a. Burung cenderawasih astrapia ribbon-tailled b. Cenderawasih merah c. Cenderawasih  biru d. Cenderawasih botak 6. Perhatikan gambar dibawah ini….      Cenderawasih astrapia Tailet (1)  Kuning kecil (2) 
149         Cenderwasih biru (3)      Cenderawasih merah (4)  Diantara gambar dari jenis- jenis burung cenderawasih diatas, burung cenderawasih manakah yang paling menakjubkan…?  a. Cenderawasih astrapia tailet (1) b. Cenderawasih kuning kecil (2) c. Cenderawasih biru (3) d. Cenderawasih merah (4) 7. Sebutkan persamaan dari jenis-jenis burung cenderawasih dibawah ini !      a. Sama- sama berukuran 32 cm. b. Memiliki warna yang sama. c. Memiliki ekor terpanjang yaitu lebih tiga kali penjang tubuhnya. d. Sama- sama memiliki panjang 33 cm  e. Burung cenderawasih disebut  sebagai burung dari surga kecuali…? a. Karena memili bulu- bulu yang memanjang dan unik  b. Memiliki warna yang berwarna warni c. Memiliki bulu- bulu yang indah d. Memiliki ukuran yang sangat besar. f. Burung cenderawasih disebut  sebagai burung dari surga kecuali…? 
150  a. Karena memili bulu- bulu yang memanjang dan unik  b. Memiliki warna yang berwarna warni c. Memiliki bulu- bulu yang indah d. Memiliki ukuran yang sangat besar.                           
151  KUNCI JAWABAN 1. C 2. D 3. B 4. A 5. D 6. A 7. A 8. A 9. D                    
152  LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I  Mata Pelajaran : IPA Kelas/ Semester : IV/I Hari/Tanggal  : Nama Guru  : Nadia Materi Pokok  : Nama Pengamat :   A. Petunjuk Berilah tanda( √ ) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian bapak/ibu 1. Gagal   3. Cukup 5. Baik sekali. 2. Kurang   4.Baik  B. Lembar Pengamatan No Aspek yang diamati Kategori Nilai Kriteria A Pendahuluan/ kegiatan awal 1 2 3 4 5  1 Kemampuan guru memberi salam, mengkondisikan kelas dan mengajak siswa bersama-sama membaca do’a .       2 Kemampuan guru mengkondisikan fisik siswa dengan tanya jawab tentang diri siswa       
153  3 Mengecek kehadiran siswa (absen).       4 Kemampuan guru memotivasi siswa.       5 Mengapersepsi pembelajaran untuk mengetahui pengalaman awal belajar siswa tentang materi dengan cara bernyanyi dan mengajukan pertanyaan.       6 Kemampuan guru menjelaskan tujuan pembelajaran, serta menjelaskankegiatan- kegiatan yang akan mereka lakukan.         Jumlah   Persentase   Kategori   B Kegiatan Inti 7        8 Kemampuan guru menampilkan materi pelajaran melalui slide power point dan menjelaskan materi.        9 Guru mengajak  siswa untuk mengamati dan memahami materi yang di tampilkan melalui media power point serta meminta siswa untuk menjelaskan kembali materi pelajaran       10 Kemampuan guru mengadakan tanya jawab tentang materi        
154  11 Kemampuan guru dalam memberikan penguatan dengan memperjelas penjelasan materi         12 Kemampuan guru membimbing siswa untuk membentuk bebrapa kelompok belajar dan membagikan LKPD, bahan bacaan pada setiap kelompok. Guru membimbing dan mengarahkan siswa dalam mengerjakan LKPD       13 Kemampuan guru dalam membimbingan siswa mengerjakan LKS dengan kelompoknya masing-masing       14 Kemampuan guru dalam membimbing setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya didepan kelas dan memberikan nilai pada kelompok yang tampil       15 Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick.        16 Kemampuan guru memberi pertanyaan kepada siswa yang memegang tongkat, siswa tersebut harus menjawab pertanyaan dari guru.       
155  17 Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa dalam menggunakan model Talking Stick:       18 Kemampuan guru memberikan penguatan mengonfirmasi kembali jawaban siswa       19 Kemampuan guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum diketahui siswa.        Jumlah   Persentase   Kategori   C Kegiatan Penutup 20 Kemampuan guru dalam memberikan evaluasi       21 Kemampuan guru  bertanya jawab dengan siswa tentang materi yang telah dipelajari (untuk mengetahui ketercapaian materi).       22 Kemampuan guru dalam  membantu siswa  menarik kesimpulan mengenai pembeajaran yang telah di ajarkan       23 Kemampuan guru memberikan pesan moral       24 Melakukan refleksi pada pembelajaran        Jumlah   Persentase  
156   Kategori    Jumlah Keseluruhan   Persentase Keseluruhan   Kategori Keseluruhan    C. Saran Dan Komentar Pengamat ..........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................           Aceh Pidie,..........................   Pengamat      
157  LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS II  Mata Pelajaran : IPA Kelas/ Semester : IV/I Hari/Tanggal  : Nama Guru  : Nadia Materi Pokok  : Nama Pengamat :   A. Petunjuk Berilah tanda( √ ) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian bapak/ibu 3. Gagal   3. Cukup 5. Baik sekali. 4. Kurang   4.Baik  B. Lembar Pengamatan No Aspek yang diamati Kategori Nilai Kriteria A Pendahuluan/kegiatan awal 1 2 3 4 5  1.  Siswa menjawab salam, duduk dengan tertib dan membaca doa untuk mengawali pembelajaran       2.  Siswa melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa       3 Siswa bernyanyi dan termotivasi dan menjawab pertanyaan guru sebagai       
158  pengalaman awal pembelajaran (Apersepsi dan Motivasi). 4 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran        Jumlah   Persentase   Kategori  B Kegiatan Inti  5 Siswa memperhatikankan gambar dan melakukan tanya jawab dengan guru       6 Siswa memperhatikan slide power point yang ditampilkan dan mendengarkan penjelasan materi dan bertanya apa yang tidak dimengerti       7 Siswa mengamati dan memahami materi yang di tampilkan melalui infokus dan mencoba menjelaskan kembali       8 Siswa bertanya dan menjawab pertanyan        9 Siswa membentuk kelompok dan mengerjakan LKPD yang dibagikan guru dengan kelompoknya masing-masing       10 Siswa   menuliskan   hasil pengamatannya kedalam LKPD       11 Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya didepan kelas       12 Siswa menanggapi hasil kerja temanya       
159  dari kelompok lain 13 siswa dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick.         14 Siswa untuk membentuk lingkaran. Salah satu siswa mengambil tongkat yang dikasih oleh guru.Siswa memberi tongkat kepada siswa lain sambil menyanyikan lagu “17 agustus”       15 Siswa yang memegang tongkat, siswa tersebut harus menjawab pertanyaan dari guru. Siswa yang telah menjawab pertanyaan dari guru, memberikan tongkat kepada siswa lain, dan yang mendapat tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan lain dari guru       16 Siswa yang tidak bisa menjawab dikenakan dengan membaca salah satu surat yang ada pada jus 30       17 Siswa bertanya apa yang tidak di mengrti pada guru dan siswa lain diberikan kesempatan untuk menjawab       18 Siswa mendengarkan guru   mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum diketahui        Jumlah   Persentase   Kategori  C Kegiatan Penutup  
160  19 Siswa mengerjakan soal individu yang di beri oleh guru mengenai pembelajaran yang telah dipelajari       20 Siswa mendengarkan penguatan materi dan menarik kesimpulan       21 Siswa mendengarkan guru memberikan pesan moral       22 Siswa melakukan intruksi guru        Jumlah   Persentase   Kategori    Jumlah Keseluruhan   Persentase Keseluruhan   Kategori Keseluruhan   C. Saran Dan Komentar Pengamat ..............................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................     Aceh Pidie,..........................   Pengamat (............................................)  
161  LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I Mata Pelajaran : IPA Kelas/ Semester : IV/I Hari/Tanggal  :  A. Petunjuk Berilah tanda( √ ) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian bapak/ibu 5. Gagal   3. Cukup 5. Baik sekali. 6. Kurang   4.Baik B. Lembar Pengamatan No Aspek yang diamati Kategori Nilai Kriteria A Pendahuluan/ kegiatan awal 1 2 3 4 5  1 Kemampuan guru memberi salam, mengkondisikan kelas dan mengajak siswa bersama-sama membaca do’a .       2 Kemampuan guru mengkondisikan fisik siswa dengan tanya jawab tentang diri siswa       3 Mengecek kehadiran siswa (absen).        4 Kemampuan guru memotivasi siswa.       5 Mengapersepsi pembelajaran untuk mengetahui pengalaman awal belajar siswa tentang materi dengan       
162  cara bernyanyi dan mengajukan pertanyaan. 6 Kemampuan guru menjelaskan tujuan pembelajaran, serta menjelaskankegiatan- kegiatan yang akan mereka lakukan.         Jumlah   Persentase   Kategori   B  7 Kemampuan guru dalam menjelaskan  gambar pada media power  point Guru menstimulus ide, gagasan, dan motivasi siswa dengan memberikan umpan pertanyaan kepada siswa        8 Kemampuan guru menampilkan materi pelajaran melalui slide power point dan menjelaskan materi.        9 Guru mengajak  siswa untuk mengamati dan memahami materi yang di tampilkan melalui media power point serta meminta siswa untuk menjelaskan kembali materi pelajaran       10 Kemampuan guru mengadakan       
163  tanya jawab tentang materi  11 Kemampuan guru dalam memberikan penguatan dengan memperjelas penjelasan materi         12 Kemampuan guru membimbing siswa untuk membentuk bebrapa kelompok belajar dan membagikan LKPD, bahan bacaan pada setiap kelompok. Guru membimbing dan mengarahkan siswa dalam mengerjakan LKPD       13 Kemampuan guru dalam membimbingan siswa mengerjakan LKS dengan kelompoknya masing-masing       14 Kemampuan guru dalam membimbing setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya didepan kelas dan memberikan nilai pada kelompok yang tampil       15 Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick.        16 Kemampuan guru memberi pertanyaan kepada siswa yang memegang tongkat, siswa tersebut harus menjawab pertanyaan dari       
164  guru. 17 Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa dalam menggunakan model Talking Stick:       18 Kemampuan guru memberikan penguatan mengonfirmasi kembali jawaban siswa       19 Kemampuan guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum diketahui siswa.        Jumlah   Persentase   Kategori   C Kegiatan Penutup 20 Kemampuan guru dalam memberikan evaluasi       21 Kemampuan guru  bertanya jawab dengan siswa tentang materi yang telah dipelajari (untuk mengetahui ketercapaian materi).       22 Kemampuan guru dalam  membantu siswa  menarik kesimpulan mengenai pembeajaran yang telah di ajarkan       23 Kemampuan guru memberikan pesan moral       24 Melakukan refleksi pada pembelajaran        Jumlah  
165   Persentase   Kategori    Jumlah Keseluruhan   Persentase Keseluruhan   Kategori Keseluruhan   C. Saran Dan Komentar Pengamat ....................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................      Aceh Pidie,..........................   Pengamat, (............................................)        
166  LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I Mata Pelajaran : IPA Kelas/ Semester : IV/I Hari/Tanggal  :  A. Petunjuk Berilah tanda( √ ) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian bapak/ibu 7. Gagal   3. Cukup 5. Baik sekali. 8. Kurang   4.Baik B. Lembar Pengamatan No Aspek yang diamati Kategori Nilai Kriteria A Pendahuluan/kegiatan awal 1 2 3 4 5  1.  Siswa menjawab salam, duduk dengan tertib dan membaca doa untuk mengawali pembelajaran       2.  Siswa melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa       3 Siswa bernyanyi dan termotivasi dan menjawab pertanyaan guru sebagai pengalaman awal pembelajaran (Apersepsi dan Motivasi).       4 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran        Jumlah   Persentase  
167   Kategori  B Kegiatan Inti  5 Siswa memperhatikankan gambar dan melakukan tanya jawab dengan guru       6 Siswa memperhatikan slide power pointyang ditampilkan dan mendengarkan penjelasan materi dan bertanya apa yang tidak dimengerti       7 Siswa mengamati dan memahami materi yang di tampilkan melalui infokus dan mencoba menjelaskan kembali       8 Siswa bertanya dan menjawab pertanyan        9 Siswa membentuk kelompok dan mengerjakan LKPD yang dibagikan guru dengan kelompoknya masing-masing       10 Siswa   menuliskan   hasil pengamatannya kedalam LKS       11 Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya didepan kelas       12 Siswa menanggapi hasil kerja temanya dari kelompok lain       13 siswa menggunakan model pembelajaran Talking Stick.        14 Siswa untuk membentuk lingkaran. Salah satu siswa mengambil tongkat yang dikasih oleh guru.Siswa       
168  memberi tongkat kepada siswa lain sambil menyanyikan lagu “Pancasila” 15 Siswa yang memegang tongkat, siswa tersebut harus menjawab pertanyaan dari guru. Siswa yang telah menjawab pertanyaan dari guru, memberikan tongkat kepada siswa lain, dan yang mendapat tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan lain dari guru       16 Siswa yang tidak bisa menjawab dikenakan dengan membaca salah satu surat yang ada pada jus 30       17 Siswa bertanya apa yang tidak di mengrti pada guru dan siswa lain diberikan kesempatan untuk menjawab       18 Siswa mendengarkan guru   mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum diketahui        Jumlah   Persentase   Kategori  C Kegiatan Penutup  19 Siswa mengerjakan soal individu yang di beri oleh guru mengenai pembelajaran yang telah dipelajari       20 Siswa mendengarkan penguatan       
169  materi dan menarik kesimpulan 21 Siswa mendengarkan guru memberikan pesan moral       22 Siswa melakukan intruksi guru         Jumlah   Persentase   Kategori    Jumlah Keseluruhan   Persentase Keseluruhan   Kategori Keseluruhan   C. Saran Dan Komentar Pengamat ....................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................      Aceh Pidie,............................   Pengamat (.............................................)    
170   DOKUMEN KEGIATAN GURU DAN SISWA  PADA SAAT PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN MODEL TALKING STICK DAN MEDIA POWER POINT 1. Guru Menampilkan Vidio    2. Guru menampilkan media pewor point        
171   3. Siswa mendengarkan penjelasan guru      
172   4. Siswa mengerjakan LKPD     5. Siswa mengerjakan soal evaluasi   
173  6. Siswa melakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick              
